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Analisis Pemenuhan Standar Sarana dan Prasarana di
Sekolah Menengah Kejuruan Almamater Telaga

Nina Lamatenggo, Irun Abubakar, Intan Abdul Razak
Manajemen Pendidikan

Universitas Negeri Gorontalo

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the fulfillment of facilities and infrastructure of general
learning spaces, supporting spaces and special learning spaces at SMK Almamater Telaga. This type of
research is quantitative with the type of descriptive research. Data collection techniques using interviews,
observation, data collection instruments and documentation. The results of the study are 1) the facilities
and infrastructure of the general learning space are met according to the standards, and not according to
the standards namely Biology Lab, Physics Lab, Chemistry Lab, Natural Sciences, Language Lab and
technical drawing practice room. Whereas the facilities for 2 classrooms are in accordance with the
standard and 13 classrooms, the library, and the computer lab are not yet in accordance with the standard,
2) the supporting facilities and infrastructure are met according to the standard, toilets, counseling rooms,
UKS, and circulation rooms not according to standards, 3) facilities and special learning space
infrastructure are not yet up to standard. Suggestions in this research are to pay more attention to the
development of LAB infrastructure in Chemistry, Biology, Physics, Science, Technical Drawing Practice
Room, Counseling Room, UKS Room and circulation room. In addition, the area of special learning space
for all majors is adjusted according to the work area of each department.

Keywords: Analysis; Fulfillment; Facilities and infrastructure

A. PENDAHULUAN dibutuhkan kurikulum yang kuat, baik

Sekolah merupakan lembaga sosial
yang keberadaannya merupakan bagian
dari sistem sosial bangsa yang bertujuan
untuk mencetak manusia susila yang cakap,
demokratis, bertanggung jawab, beriman,
bertagwa, sehat jasmani maupun rohani,
memiliki pengetahuan dan keterampilan,
berkepribadian yang mantap serta mandiri.

Agar tujuan tersebut dapat tercapai maka

secara infrastruktur maupun suprastruktur.
Kurikulum ini  nantinya yang akan
digunakan  sebagai pedoman dalam
melaksanakan seluruh kegiatan
pembelajaran, khususnya interaksi antar
pendidik dengan peserta didik dalam
kegiatan belajar mengajar. Guru sebagai
pendidik dituntut untuk dapat

menyelenggarakan pembelajaran
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yang menarik dan bermakna sehingga
prestasi yang dicapai dapat sesuai dengan
target yang telah ditetapkan. Tidak dapat
dipungkiri bahwa dalam proses pendidikan,
bahwa kualitas pendidikan tersebut juga di
dukung dengan sarana dan prasarana yang
menjadi standar sekolah atau instansi
pendidikan  yang terkait. Fasilitas
pendidikan merupakan salah satu faktor
penentu keberhasilan pendidikan.
Kelengkapan dan ketersediaan fasilitas
pendidikan di sekolah sangat berpengaruh
terhadap keefektifan dan kelancaran
pembelajaran di dalam kelas (Darmasturi
dan Karwanto, 2014:10). Sarana dan
prasarana sangat mempengaruhi
kemampuan siswa dalam belajar. Hal ini
menunjukkan bahwa peranan sarana dan
prasarana sangat penting dalam menunjang
kualitas belajar siswa. Misalnya saja
sekolah yang berada di kota yang sudah
memiliki faslitas laboratorium komputer,
maka anak didiknya secara langsung dapat
belajar komputer sedangkan sekolah yang
berada di desa tidak memiliki fasilitas itu
dan  tidak tahu  bagaimana  cara
menggunakan komputer kecuali mereka
mengambil kursus di luar sekolah.

Penyelenggaraan proses pendidikan pada

sebuah lembaga pendidikan  menuntut

kesiapan  secara  organisasional  untuk
memberikan pelayanan dan menyelanggaran
pendidikan dengan sebaik-baiknya.
Berdasarkan amanat Undang-undang, semua
sekolah di Indonesia diharapkan berkatagori
sekolah standar nasional. Dalam bidang
sarana prasarana standar nasional suatu
sekolah berpedoman pada Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia No
24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan
Prasarana untuk Sekolah Dasar/Madrasah
Ibtidaiyah  (SD/MI), Sekolah Menengah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTS),
dan Sekolah Menengah Atas/Madrasah
Aliyah (SMA/MA), secara lebih spesifik
untuk Sekolah Menengah Kejuruan di atur
dalam Permendiknas No. 40 Tahun 2008.
Berdasarkan hasil observasi awal pada
Desember 2017 di Sekolah SMK Almamater
Telaga diperoleh beberapa informasi terkait
dengan ketersediaan sarana dan prasarana
dalam proses pendidikan di sekolah. Hasil
wawancara dengan Kepala Sekolah SMK
Almamater Telaga Mengatakan “Ketersediaan
Sarana dan Prasarana di Sekolah ini rata-rata
memenuhi sekitar 75 % dari seluruh
presentasi yang dapat kami perkirakan. Akan
tetapi yang menurut kami masih sangat
kurang yaitu sarana dalam proses praktikum

jurusan. Untuk meminimalisir hal tersebut
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pihak  sekolah terus berupaya untuk

mengadakan fasilitas tersebut sehingga
memadai dan layak untuk seluruh siswa di
sekolah ini. Selanjutnya hasil wawancara
bersama Wakil Kepala Sekolah Bidang
Sarana dan Prasarana di SMK Negeri
Almamater Telaga menyampaiakan bahwa
saat ini di Sekolah masih kekurangan sarana
pembelajaran dalam proses praktikum di
masing-masing jurusan. Berdasarkan uraian
singkat latar belakang di atas, peneliti tertarik
untuk mengadakan penelitian dengan judul
“Analisis Pemenuhan Standar Sarana dan
Prasarana di Sekolah Menengah Kejuruan

Almamater Telaga”.

B. KAJIAN TEORI

a. Manajemen Sarana dan Prasarana
Pendidikan

Manajemen sering diartikan oleh para
ahli manajemen, baik di Indonesia maupun
di dunia. Istilah manajemen di Indonesia
sering disebut juga dengan istilah
pengelolaan. Usman (2013:3), menyatakan
bahwa istilah manajemen berasal dari
Bahasa Latin, yaitu dari asal kata manus
yang berarti tangan dan agere yang berarti
(2006:5),

menjelaskan manajemen adalah seni dan

melakukan. Manullang

ilmu  perencanaan,  pengorganisasian,

penyusunan, pengarahan, dan pengawasan,

sumber daya untuk mencapai tujuan yang
sudah ditetapkan. Hasibuan (2007: 2),
menjelaskan bahwa manajemen adalah
ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber-sumber
daya lainnya secara efekif dan efisien untuk
mencapai suatu tujuan tertentu. Barnawi &
Arifin (2012: 47), mendefinisikan sarana
prasarana pendidikan sebagai  berikut:
sarana pendidikan adalah semua perangkat
peralatan, bahan, dan perabot yang secara
langsung  digunakan  dalam  proses
pendidikan di sekolah. Mulyasa (2007: 49),
menjelaskan bahwa sarana pendidikan
adalah peralatan dan perlengkapan yang
secara langsung dipergunakan dan untuk
menunjang proses pendidikan, khususnya
dalam proses belajar mengajar, seperti
gedung, ruang kelas, meja, kursi serta alat-
alat dan media pengajaran. Selanjutnya,
Castaldi  in  Peretemode  (2001:45)
concludes that “educational facilities are
those things of education which enables a
skillful teacher to achieve a level of
instructional effectiveness that far exceeds
what is possible when they are not
provided. Sementara itu, Lawanson dkk
(2011:47) menjelaskan bahawa program
pendidikan akan terlaksana dengan baik

dan sukses didukung penuh oleh kualitas
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sarana pendidikan yang ada di sekolah.

Selanjutnya, yang dimaksud prasarana
pendidikan atau pengajaran dalam proses
pembelajaran, seperti halaman sekolah,
kebun sekolah, taman sekolah, dan jalan
menuju sekolah. Selain itu, Bafadal (2004:
2), menyatakan bahwa sarana pendidikan
adalah semua perangkat peralatan, bahan,
dan perabot yang secara langsung
digunakan dalam proses pendidikan di
sekolah, sedangkan prasarana pendidikan
adalah semua perangkat kelengkapan dasar
yang secara tidak langsung menunjang

pelaksanaan proses pendidikan di sekolah.
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b. Jenis-Jenis Sarana dan Prasarana
Pendidikan

Ibrahim Bafadal (2004 3),
menjelaskan jenis-jenis prasarana
pendidikan di sekolah biasa
diklasifikasikan menjadi dua macam, yaitu
: 1) Prasarana pendidikan yang secara
langsung digunakan untuk proses belajar
mengajar, seperti ruang teori, ruang
perpustakaan, ruang praktik keterampilan,
dan ruang laboratorium, 2) Prasarana
sekolah ~ yang  keberadaannya tidak
digunakan untuk proses belajar mengajar,
tetapi secara langsung sangat menunjang
terjadinya proses belajar mengajar. Contoh
prasarana sekolah jenis tersebut diantaranya
adalah ruang kantor, kantin sekolah, tanah
dan jalan menuju sekolah, kamar kecil,
ruang usaha kesehatan sekolah, ruang guru,
ruang kepala sekolah, dan tempat parkir
kendaraan.

Suharsimi Arikunto & Lia Yuliana
(2008: 274), menjelaskan fasilitas atau
sarana dapat dibedakan menjadi dua jenis,
yaitu: 1) Fasilitas fisik, yakni segala
sesuatu yang berupa benda atau fisik yang
dapat dibendakan, yang mempunyai
peranan untuk  memudahkan  dan
melancarkan suatu usaha. Fasilitas fisik

juga disebut fasilitas materiil. Contoh

fasilitas fisik: kendaraan, alat tulis Kantor
ATK, peralatan komunikasi elektronik.
Dalam kegiatan pendidikan yang tergolong
dalam fasilitas materiil antara lain: perabot
ruang kelas, perabot Kantor TU, perabot
laboratorium, perpustakaan, dan ruang
praktik, 2) Fasilitas uang, yakni segala
sesuatu yang bersifat mempermudah suatu
kegiatan sebagai akibat bekerjanya nilai
uang.

Keputusan Menteri P dan K No. 079/
1975 dalam Daryanto. H. M. (2008: 51),
menguraikan sarana pendidikan terdiri dari
tiga kelompok besar, yaitu. a) Bangunan
dan perabot sekolah, b) Alat pelajaran yang
terdiri dari pembukuan, alat-alat peraga dan
laboratorium, c) Media pendidikan yang
dapat dikelompokan menjadi audio visual
yang menggunakan alat penampil dan
media yang tidak menggunakan alat
penampil.

Hartati Sukirman, dkk (2010: 290),
mengungkapkan bahwa perlu dibedakan
antara alat pelajaran, alat peraga dan media
pendidikan. Alat pelajaran adalah semua
benda yang dipergunakan secara langsung
oleh guru maupun murid dalam proses
belajar mengajar (buku tulis, gambar-
gambar). Alat peraga adalah semua alat

bantu pendidikan dan pelajaran (benda atau
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perbuatan dari yang paling konkrit sampai

yang paling abstrak) untuk mempermudah
pemberian pengertian pada peserta didik.
Dan media pendidikan adalah perantara
proses belajar mengajar untuk lebih
mempertinggi  efektivitas dan efisiensi
pendidikan, dapat sebagai pengganti

peranan guru.
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¢. Standar Sarana dan Prasarana
Pendidikan Sekolah Menengah
Kejuruan

Pelaksanaan  pembelajaran  dalam
pendidikan nasional berpusat pada peserta
didik agar dapat: a) belajar untuk beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, b) belajar untuk memahami dan
menghayati, c) belajar untuk mampu
melaksanakan dan berbuat secara efektif, d)
belajar untuk hidup bersama dan berguna
bagi orang lain dan e) belajar untuk
membangun dan menemukan jati diri
melalui proses belajar yang aktif, kreatif,
efektif  dan

menjamin

menyenangkan.  Untuk
terwujudnya  hal  tersebut
diperlukan adanya sarana dan prasarana
yang memadai. Sarana dan prasarana yang
memadai  tersebut  harus  memenuhi
ketentuan minimum yang ditetapkan dalam
standar sarana dan prasarana

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 40 tahun 2008 yang
diputuskan pada tanggal 30 Juli 2008
bahwa satu pendidikan Sekolah Menengah
Kejuruan minimal mamiliki sarana dan
prasarana yang dapat melayani minimum
tiga rombongan belajar dan maksimum 48
rombongan belajar.

Sebuah SMK/MAK

kurangnya  memiliki

sekurang-

prasarana  yang

Pedagogika.fip@ung.ac.id  P-ISSN : 2086-4469

dikelompokkan dalam ruang pembelajaran
umum, ruang penunjang, dan ruang
pembelajaran khusus. Ketentuan mengenai
kelompok ruang tersebut dijelaskan pada
butir 1, butir 2, dan butir 3 beserta sarana
yang ada di setiap ruang. Deskripsi yang
lebih terinci tentang sarana dan prasarana
pada masing- masing ruang pembelajaran
khusus ditetapkan dalam pedoman teknis
yang disusun oleh Direktorat Pembinaan
SMK : 1) Kelompok Ruang Pembelajaran
Umum terdiri dari: ruang kelas, ruang
perpustakaan, ruang laboratorium biologi,
ruang laboratorium fisika, ruang
laboratorium kimia, ruang laboratorium
IPA, ruang laboratorium komputer, ruang
laboratorium bahasa, ruang praktik gambar
teknik, 2) Kelompok Ruang Penunjang
terdiri dari: ruang pimpinan, ruang guru,
ruang tata usaha, tempat beribadah, ruang
konseling, ruang UKS, ruang organisasi
kesiswaan, jamban, gudang, ruang
sirkulasi, dan tempat bermain/berolahraga,
3) Kelompok Ruang Pembelajaran Khusus
meliputi ruang praktik yang disesuaikan

dengan program keahlian.

C. METODE PENELITIAN
dilakukan di SMK

Almamater Telaga Kabupaten Gorontalo.

Penelitian
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Penelitian di lakukan selama tiga bulan dari SMK Almamater Telaga dalam bentuk

bulan  Februari sampai April 2018. tabel :

Penelitian  ini  menggunakan  metode

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.

Metode deskriptif yakni menjelaskan hasil

data yang ditemukan dan penghitungan

secara  deskripsi.  Sedangkan  untuk

pendekatan kuantitatifnya, peneliti

menghitung data yang ditemukan dengan

penghitungan persentase dari capaian setiap

indikator.  Penelitian  ini  merupakan

penelitian satu variabel yaitu mengenai

emenuhan standar sarana dan prasarana )
P P (Sumber : Observasi Lapangan 26-

meliputi: 1) 28 Juli 2018)

pemenuhan ruang

pembelajaran umum di SMK Almamater

Telaga, 2) pemenuhan ruang penunjang di Berdasarkan hasil penelitian dapat

SMK Almamater Telaga, 3) pemenuhan di uraikan bahwa: prasarana di SMK

ruang pembelajaran  khusus di  SMK Almamater yang sesuai dengan standar

Almamater Telaga. Teknik pengumpulan meliputi ruang perpustakaan, ruang lab

data dengan  menggunakan  metode komputer, ruang pimpinan, ruang guru,

ruang tata usaha, ruang osis, gudang,

Wawancara, Observasi Langsung,

Instrumen  pengumpulan  data  dan tempat bermain, dan ruang pembelajaran

dokumentasi. Khusus.
D. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pemenuhan Prasarana di SMK
Almamater Telaga

2. Pemenuhan Sarana di SMK Almamater
Telaga

Pemenuhan sarana di SMK

ketersedian

Data pemenuhan
prasarana di SMK Alamamater Telaga
diperoleh dari hasil wawancara, observasi
dan pengamatan dokumentasi inventaris

sekolah. Berikut ini kondisi prasarana di

Pedagogika.fip@ung.ac.id  P-ISSN : 2086-4469

Almamater telaga di kelompokkan ke
dalam tiga bagian yaitu : 1) sarana ruang
pembelajaran umum, 2) ruang penunjang

dan 3) sarana ruang pembelajaran khusus.
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Tabel 2. Pemenuhan sarana di SMK

Alamamater Telaga

Berdasarkan hasil analisis dan
presentase pada nilai masing-masing sarana
di SMK Almamater Telaga dapat di
simpulkan bahwa seluruh kelompok ruang
yang terdiri atas ruang pembelajaran
umum, ruang penunjang dan ruang
pembelajaran  khusus belum terpenuhi
sesuai dengan Peraturan Menteri Pendikan
Nasional No. 40 tahun 2008 tentang
Standar SAPRAS SMK/MAK.

PEMBAHASAN
1. Pemenuhan Kebutuhan Prasarana
dan Sarana Ruang Pembelajaran

Umum SMK Almamater Telaga

Pemenuhan  kebutuhan prasarana
untuk  ruang  pembelajaran  umum
berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
hanya ada tiga ruangan pembelajaran
umum yang ada di SMK Almamater Telaga
dari Sembilan ruangan pembelajaran umum
yang ada dalam Peraturan Menteri
Pendikan Nasional No. 40 tahun 2008
tentang Standar SAPRAS SMK/MAK.
Hasil penelitian dan analisis observasi
bahwa rata-rata luas kelas di SMK

Almamater Telaga yaitu 8 x 9 atau (72
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M?). Hal ini menunjukkan bahwa dalam
pemenuhan ruang kelas, SMK Almamater
Telaga melebihi standar dari 100 %
jumlah dan ketentuan dalam Peraturan
Menteri Pendikan Nasional No. 40 tahun
2008 tentang  Standar  SAPRAS
SMK/MAK.
perpustakaan memiliki luas yaitu 8 x 12

Selanjutnya, ruang

atau (96 m?). Ini berarti bahwa ruang
perpustakaan telah memenuhi sesuai
standar yang di tentukan. Sementara

ruang LAB Komputer Luas minimum

ruang laboratorium adalah 64 M2

termasuk luas ruang penyimpanan dan

perbaikan 16 M2. Sementara luas ruangan
LAB Komputer yaitu 72 M2 artinya telah
memenuhi dan melebihi ketentuan dalam
peraturan Mentri Pendidikan Nasional.
Adapun ruang pembelajaran umum yang
tidak tersedia di SMK Almamater Telaga
meliputi Ruang LAB Kimia, Biologi,
Fisika, IPA, Lab Bahasa dan Ruang
Praktik Gambar Teknik.

Selanjutnya pada ruang pembelajaran
umum dapat diuraikan pemenuhan sarana
pada ruang kelas SMK Almamater Telaga
2 ruang kelas sesuai standar sedangkan 13
ruangan belum memenuhi standar dengan
presentase besar 87,5 %. Sarana pada

ruang kelas yang terdiri atas 15 ruang
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kelas ini sebanding dengan keadaan
jumlah siswa SMK Almamater Telaga
yaitu 305 orang. Berdasarkan hasil
penelitian dan hasil perbandingan dengan
standar yang telah di tetapkan dapat di
lihat bahwa pelayanan sarana perpustakaan
di SMK Almamater Telaga rata- rata telah
terpenuhi dengan baik. Sementara untuk
layanan Lab Komputer SMK Almamater
Telaga berdasarkan perbandingan pada
ketentuan Peraturan Menteri Pendikan
Nasional No. 40 tahun 2008 tentang
Standar SAPRAS SMK/MAK sudah
terpenuhi dengan baik. Di samping itu,
pemenuhan sarana Kkhusus untuk tujuh
ruangan  pembelajaran  umum tidak
terpenuhi sama sekali karena prasarananya
tidak tersedia seperti yang di sebutkan
dalam peraturan menteri pendidikan
nasional.

Menurut Mulyasa (dalam MBS,
2004:49) menyebutkan bahwa pendidikan
merupakan peralatan dan perlengkapan
yang secara lansung digunakan dalam
menunjang proses pendidikan, khususnya
proses belajar mengajar, seperti gedung
ruang kelas, meja, kursi, serta alat atau
media pendidikan. Hasil penelitian Jannah
(2010), menyebutkan bahwa manajemen

sarana dan prasarana merupakan suatu

Pedagogika.fip@ung.ac.id  P-ISSN : 2086-4469

usaha yang diarahkan untuk mewujudkan
suasana pembelajaran yang efektif dan
menyenangkan dan dapat memotivasi
peserta didik untuk belajar dengan baik
dengan kemampuan dan kelengkapan

sarana dan prasarana yang ada.

2. Pemenuhan kebutuhan Sarana dan
prasarana Ruang Penunjang SMK
Almamater Telaga

Prasarana ruang penunjang di SMK

Almamater Telaga terdiri atas ruang

pimpinan, ruang guru, ruang tata usaha,

tempat ibadah, ruang konseling dan UKS,
ruang organisasi  kesiswaan, toilet,
gudang, ruang sirkulasi dan tempat

olahraga. Adapun ruang pimpinan di

SMK Almamater Telaga yaitu 18 x 3 M

atau 54 M?2 Hal ini menunjukkan

pemenuhan ruang pimpinan sudah sesuai
dengan standar atau telah sesuai standar
berdasarkan pada Peraturan Menteri

Pendikan Nasional No. 40 tahun 2008

tentang Standar SAPRAS SMK/MAK,

Berdasarkan hasil penelitian luas ruang

guru di SMK Almamater telaga yaitu 72

M2 (melebihi standar). Selanjutnya, luas

ruang tata usaha yaitu 8 x 5 M atau (40

M? itu berarti pemenuhan standar

ruangan tata usaha secara fisik telah

melebihi standar yang ada dalam
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ketentuan.

Sementara itu, luas ruang ibadah
yaitu yaitu 8 x 4 M atau (32 M? itu
berarti pemenuhan standar ruang ibadah
secara fisik telah melebihi standar dan
ruang OSIS yaitu 4 x 5 M atau (20 M? itu
berarti pemenuhan standar ruangan tata
usaha secara fisik telah melebihi standar.
Selanjutnya untuk luas gudang SMK
Almamater Telaga yaitu 7 x 5 M atau (35
M2 itu berarti pemenuhan standar
ruangan gudang secara fisik telah
melebihi standar

Sementara untuk ketersedian ruang
penunjang berupa ruang bimbingan
konseling, ruang UKS, ruang sirkulasi
belum tersedia di Sekolah SMK
Almamater Telaga. Adapun pengunaan
ruang bimbingan konseling masih
menyatu dengn ruang guru ataupun tata
usaha. Sedangkan untuk UKS tidak
menetap atau sering berpindah-pindah.

Selanjutnya untuk pemenuhan sarana
pada ruang penunjang di SMK Almamater
Telaga dapat di uraikan: ruangan
perpustakaan SMK Almamater Telaga telah
terpenuhi yang terdiri atas penyediaan buku
teks pelajaran, buku panduan bagi
pendidik, buku pengayaan, buku referensi,
sumber lain yang relevan. Selanjutnya

perabot berupa rak buku, rak majalah, rak
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surat kabar, meja baca, kursi baca, kursi
kerja, meja kerja, lemari katalog, lemari,
papan pengumuman, meja multimedia serta
perlengkapan lain berupa buku inventaris,
kotak kontak, jam dinding dan tempat

sampah.

Selanjutnya untuk ruang pimpinan di
SMK Almamater Telaga terdiri atas
perabot kursi pimpinan, meja pimpinan,
kursi dan meja tamu, lemari, papan
statistic, simbol kenegaraan, kotak kontak,
jam dinding, tempat sampah. Keseluruhan
sarana pada ruang pimpinan ini telah
terpenuhi dengan baik. Untuk ruang guru
kursi kerja, meja kerja, lemari, kursi tamu,
papan statistic, papan pengumuman, tempat
cuci tangan, kotak kontak, jam dinding
dan tempat sampah. Akan tetapi yang tidak
terpenuhi dengan baik yaitu lemari, kursi
tamu dan tempat cuci tangan. Untuk ruang
tata usaha terdapat kursi kerja, meja kerja,
lemari, kursi tamu, mesin ketik, kotak
kontak, jam dinding dan tempat sampah
telah terpenuhi dengan baik akan tetapi
untuk papan statistic, papan pengumuman,
filling cabinet, brangkas, telpon dan
penanda  waktu tidak tersedia/tidak
terpenuhi.

Selanjutnya pemenuhan kebutuhan

pada ruang ibadah di SMK Almamater

E-ISSN : 2716-0580

Copyrigt © 2019 Nina Lamatenggo, Irun Abubakar, Intan Abdul Razak | 78


mailto:Pedagogika.fip@ung.ac.id

PEDAGOGIKA
Jurnal Ilmu Pendidikan
Volume 10 (Nomor 2) 2019
(68-83)
Telaga vyaitu Lemari / Rak dan

perlengkapan ibadah telah terpenuhi akan
tetapi untuk kotak kontak dan jam dinding
belum terpenuhi sesuai dengan ketentuan
dalam Permendikas No. 40 tahun 2008.
Untuk ruang Osis rata-rata teleh terpenuhi
dan melebih ketentuan yaitu tersedia meja,
kursi, papan tulis, lemari, kotak kontak, jam
dinding dan tempat sampah. Untuk toilet di
SMK Almamater telaga cukup terpenuhi
karena perbandingan jumlah toilet tidak
dapat memenuhi kebutuhan siswa dengan
jumlah 305

Permendiknas bahwa minimal 1 toilet di

sebagaimana dalam

gunakan oleh 40 orang. Akan tetapi pada
kenyataan hanya ada 5 Toilet sehingga
perbandingannya adalah 1 : 60 siswa.
Selanjutnya untuk ruang gudang belum
terpenuhi dengan baik bahkan keadaan
gudang tidak teratur karena terlalu banyak
bahan bekas dan berkas tak terpakai
sedangkan ketersedian tempat atau gudang
tidak sesuai dengan muatannya.
3. Pemenuhan kebutuhan Sarana dan
prasarana Ruang Pembelajaran
Khusus SMK Almamater Telaga
Prasarana pada kategori ruang
pembelajaran khusus terdiri atas lima
ruangan Yyaitu ruang jurusan teknik

pengelasan, teknik konstruksi kayu, teknik

komputer dan jaringan, teknik mekanik
otomotif dan teknik gambar bangunan.
Rata-rata seluruh ruang pembelajaran
khusus pada jurusan masing-masing masih
belum terpenuhi sesuai dengan standar
yang di atur dalam Permendiknas No. 40
Tahun 2008. Untuk ruang pembelajaran
Teknik Konstruksi Kayu meliputi area
kerja kayu tangan melebihi 100 %, area
kerja mesin kayu belum sesuai standar
hanya 50 %, area kerja konstruksi kayu
melebihi standar dari 100 % serta ruang
penyimpanan dan instruktur sesuai standar
yaitu 100 %.. Ruang pembelajaran khusus
Teknik  Gambar  Bangunan  meliputi
ruangan praktik gambar manual dan
masinal belum sesuai standar yaitu 66,6 %
Ruang praktik gambar komputer belum
sesuai standar yaitu 66,6 %, dan ruang
penyimpnanan dan instruktur melebihi 100
%. Pemenuhan kebutuhan prasarana pada
jurusan Teknik Mekanik Otomotif meliputi
. area kerja mesin otomotif belum sesuai
standar dengan presentase 48,2 %, Area
kerja kelistrikan belum sesuai standar
hanya 5 %, Area kerja chasis dan pemindah
tenaga belum sesuai standar hanya 11,1 %,
dan ruang penyimpanan dan instruktur
melebihi 100 %. Pemenuhan kebutuhan

prasarana pada jurusan Teknik Komputer
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dan Jaringan meliputi : area kerja mekanik

teknik elektro belum sesuai standar dengan
presentase 10,8 %, Ruang praktik instalasi
jaringan belum sesuai standar hanya 4,05%,
Perbaikan dan perawatan komputer belum
sesuai standar 4,05 %, dan ruang
penyimpanan dan instruktur melebihi 100
%. Area kerja bangku belum sesuai standar
dengan presentasi 11,5 %, Area kerja las
oksi- asetilin belum sesuai standar dengan
presentase 5,7 %, Area kerja las busur-
listrik belum sesuai standar dengan
presentase 5,7 %, dan ruang penyimpanan
dan instruktur melebihi 100 %.

Pemenuhan sarana pada jurusan
teknik konstruksi kayu rata-rata telah
terpenuhi dengan baik berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan hanya saja ada
berapa perlengkapan yang kurang terpenuhi
yaitu kotak kontak, peralatan untuk ruang
penyimpanan dan instruktur, serta papan
data. Selebihnya telah memenuhi standar
bahkan melebihi standar sesuai dengan
Permendiknas No. 40 tahun 2008.
Selanjutnya pemenuhan sarana pada ruang
praktik teknik gambar bangunan terpenuhi
dengan baik akan tetapi ada beberapa yang
tidak terpenuhi yaitu meja gambar, kursi
gambar, dan peralatan untukpekerjaan

menggambar  manual dan  masinal.

Pemenuhan sarana pada ruang jurusan
teknik  mekanik otomotif di SMK
Almamater Telaga rata- rata cukup
terpenuhi karena ada beberapa yang perlu
mendapatkan perhatian yaitu meja kerja,
kursi kerja dan lemari pada ruang kerja
kelistrikan otomotif dan area kerja chasis
dan pemindah tenaga sekaligus media
pendidikan dan peralatan lain berupa papan
tulis, kotak kontak serta tempat sampah
tidak tersedia di ruang kerja chasis dan
pemindah tenaga. Selanjutnya ruang
praktik jurusan Teknik komputer dan
jaringan cukup terpenuhi dengan baik
karena ada beberapa yang tidak terpenuhi
meliputi peralatan untuk pekerjaan mekanik
teknik elektro, kotak kontak, peralatan
untuk pekerjaan perbaikan dan perawatan
komputer, papan tulis, rak alat bahan,
dan papan data. Selanjutnya Pemenuhan
saran pada ruang jurusan teknik pengelasan
SMK Alamamater Telaga terpenuhi namun
ada beberapa yang belum terpenuhi yaitu
Peralatan untuk pekerjaan kerja bangku
serta meja kerja dan kursi kerja pada ruang

penyimpanan dan instruktur.

B. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian

disimpulkan: 1) Pemenuhan prasarana
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ruang pembelajaran umum: dari 9 ruangan sarana gudang belum memenuhi sesuai

pembelajaran umum ada 2 ruangan dengan standar, 3) Pemenuhan prasarana
terpenuhi  sesuai standar yaitu ruang ruang pembelajaran khusus : ruang praktik
perpustakaan, ruang lab komputer, 1 teknik konstruksi kayu meliputi 3 area kerja
ruangan belum sesuai standar yaitu ruang terpenuhi sedangkan 1 area kerja belum
kelas selebihnya 6 ruangan tidak terpenuhi sesuai standar, ruang praktik TGB meliputi
sesuai standar meliputi Lab Biologi, Fisika, 1 area kerja terpenuhi dan 2 area kerja

Kimia, IPA, Bahasa dan ruang praktik belum terpenuhi, ruang praktik Teknik

gambar teknik. Selanjutnya, pemenuhan
sarana pada ruang pembelajaran umum
meliputi ruang kelas terdiri atas 2 kelas
sesuai standar sedangkan 13 kelas lainnya
belum sesuai standar. Pemenuhan sarana
perpustakaan pada kategori belum sesuai
sesuai standar dan pemenuhan sarana ruang
lab komputer belum sesuai standar, 2)
Pemenuhan prasarana ruang penunjang
terdiri dari 11 ruangan meliputi 7 ruang
terpenuhi  sesuai standar yaitu ruang
pimpinan, ruang guru, ruang tata usaha,
tempat ibadah, ruang osis, gudang dan
tempat bermain. 1 ruangan belum sesuai
standar yaitu toilet, sedangkan 3 ruangan
tidak sesuai standar yaitu ruang konseling,
UKS, dan ruang sirkulasi. Selanjutnya

pemenuhan sarana ruang penunjang di

Mekanik Otomotif meliputi 1 area kerja

sesuai standar sedangkan 3 area Kkerja

lainnya belum sesuai standar, ruang TKJ
meliputi 1 area kerja terpenuhi dan 3 area

kerja lainnya belum terpenuhi, dan ruang

teknik LAS meliputi 1 area sesuai standar

sedangkan 3 area kerja dan 1 area kerja

belum  sesuai  standar.  Selanjutnya
pemenuhan sarana ruang pembelajaran

khusus semuanya belum terpenuhi sesuai

standar meliputi ruang teknik konstruksi

kayu, ruang TKJ, ruang teknik LAS, ruang

TGB dan ruang teknik mekanik otomotif.
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Upaya Meningkatkan Minat dan Kemampuan Kognitif
Siswa SMK Melalui Waze Apps di Gorontalo

Hijrah Syahputra

SMK Negeri 3 Gorontalo

ABSTRACT

The aim research is icreased instruction quality and utilized Waze software on Mekanika Teknik subject
matter amongst SMK Negeri 3 Gorontalo, X TP-2 grade. This research used classroom action research
method, consisting of two cycles. Each cycles: (1) plan; (2) implement; (3) act observe; and (4) reflect.
This research utilized Waze software in discovery learning strategy. Data collected from observation,
questionnaire, and paper test. This research has revealed that, there were enhancement in the learning
interest and cognitive skill of student. Based on these findings, it was therefore recommended that
Mekanika Teknik Teacher should be encouraged to use Waze software on internet for effective

instruction of Mekanika Teknik subject matter.

Key words : waze; inquiry; discovery learning;mechanical

A.PENDAHULUAN

Sekolah  Menengah  Kejuruan
(SMK) diharapkan memfasilitasi peserta
didik agar kelak mampu bersaing dengan
bekal keterampilan yang memadai.
Pembelajaran  di  sekolah  kejuruan
dilaksanakan dengan cara merealisasikan
teori-teori dasar yang relevan kedalam kerja
praktek yang diatur sedemikian rupa.
Proses Kkerja praktek baik di sekolah
maupun di industri akan meningkatkan
kualitas pengalaman belajar peserta didik
guna mencapai tujuan terselenggaranya
pendidikan di SMK.

Kurikulum 2013 memberikan garis
dalam  proses pembelajaran,  yakni
pendekatan santifik. Pendekatan saintifik
merupakan  penerapan  prinsip-prinsip
ilmiah kedalam proses pembelajaran.
Pendekatan saintifik mendorong peserta
didik untuk menjelaskan secara logik
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terhadap fenomena pembelajaran yang
dihadapinya. Selain itu, peserta didik
didorong untuk berpikir Kkritis, analitis, dan
sistematis.  Langkah-langkah  kegiatan
pembelajaran dengan pendekatan saintifik
terdiri dari 5 langkah, vyakni: (1)
mengamati; 2 menanya; (3)
mengumpulkan informasi; 4
mengasosiasi; dan (5) mengkomunikasikan
(Direktorat PSMK, 2013).

Kegiatan mengamati  bertujuan
untuk mengaitkan konteks situasi nyata
dalam kehidupan sehari-hari dengan
pembelajaran. Menanya merupakan proses
pembangunan pengetahuan peserta didik
dalam bentuk konsep, prinsip, prosedur,
hukum, dan teori, hingga berpikir
metakognitif. Kegiatan mengumpulkan
informasi dapat meningkatkan
keingintahuan  peserta  didik  untuk
memperkuat pemahaman konsep/ prosedur.
Mengasosiasikan bertujuan untuk
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membangun  membangun  kemampuan
berpikir dan bersikap ilmiah. Kegiatan
mengkomunikasikan  dilakukan  agar
peserta didik mampu menyampaikan hasil
konseptualiasi dalam bentuk lisan, tulisan,
gambar/ sketsa, diagram, atau grafik.

Proses pembelajaran yang ideal
mampu memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk berkembang secara
mandiri, baik dalam hal sikap spiritual,
sosial, pengetahuan, dan keterampilan.
Proses pembelajaran yang memanfaatkan
berbagai macam sumber belajar dapat
menghindari proses pembelajaran yang
monoton. Proses pembelajaran hendaknya
dilakukan secara holislik, sehingga juga
melahirkan peserta didik yang berkualitas
secara utuh. Paling tidak, proses
pembelajaran di SMK mampu menerapkan
prinsip inquiry, pembelajaran berbasis
aneka sumber, mengedepankan
keterampilan  aplikatif, =~ pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi untuk
meningkatkan efesiensi dan efektivitas
pembelajaran, dan perbedaan individu
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
RI, 2013).

Kurikulum 2013 memilih proses
saintifik sebagai pendekatan dalam proses
belajar di kelas. Tujuan ditetapkannya
pendekatan saintifik dalam pembelajaran
adalah guru dituntut untuk mengeluarkan
segenap daya, pikiran, dan upaya agar
peserta didik aktif dalam belajar. Informasi
pengetahuan yang diterima  mampu
dikembangkan sendiri oleh peserta didik.
Secara sederhana pembelajaran hendaknya
mengedapankan  proses  pemerolehan
informasi oleh peserta didik melalui
kegiatan observasi/ eksperimen untuk

Pedagogika.fip@ung.ac.id

memecahkan
dimunculkan.

Proses melakukan observasi, ketika
peserta didik bereksperimen, hingga sampai
pada pengambilan  kesimpulan dan
mengkomunikasikannya kepada teman-
temannya atau gurunya, merupakan suatu
gambaran ideal yang diharapkan terjadi di
kelas. Peserta didik terlibat aktif dari awal
hingga akhir dalam proses pembelajaran.
Hal tersebut sesuai dengan apa Yyang
dikatakan oleh Sotjipto (2001) bahwa
proses inquiry Yyang diterapkan dalam
pembelajaran merupakan penerapan dari
konsep active learning.

Penerapan metode inquiri dapat
dibantu  menggunakan  teknologi
Pemanfaatan teknologi memberikan warna
baru dalam proses pendidikan di sekolah.
Teknologi dalam pembelajaran di kelas
memberikan harapan kepada peserta didik
untuk memperoleh hasil belajar yang lebih
baik dibandingkan dengan pembelajaran
tradisional/ metode ceramah (Roblyer &
Doering, 2013). Akan tetapi, tidak semua
berjalan efektif dalam pembelajaran.
Pendidik harus selektif dalam menentukan
jenis sumber daya pembelajaran yang akan
digunakan. Pemilihan jenis teknologi, jenis
peranti lunak, dan jenis konten materi yang
tepat sangat menentukan kualitas belajar
dan motivasi siswa (Smaldino, Lowther, &
Russel, 2012).

Fenomena perangkat lunak yang
berkembang  pesat  akhir-akhir ini
memberikan kemudahan kepada setiap
orang dalam kehidupan sehari-hari.
Keniscayaan tersebut berubah menjadi
sebuah kebutuhan, bahkan cenderung
menjadi ketergantungan. Fenomena
tersebut harus dimanfaatkan semaksimal

pertanyaan yang
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mungkin dalam membantu perkembangan
diri seseorang dalam berbagai hal, tanpa
terkecuali dalam dunia  pendidikan.
Pembelajaran yang memafaatkan sebuah
aplikasi/ software yang dapat dijalankan
oleh teknologi dapat dijadikan sebuah
upaya untuk  menjembatani  proses
pengalaman belajar peserta didik, sehingga
menjadi lebih dinamis, menyenangkan dan
pada  akhirnya  melahirkan  suatu
pembelajaran yang efektif.

Pembelajaran hanya  dengan
menggunakan metode ceramah memiliki
keterbatasan  visualisasi yang ingin
ditangkap oleh peserta didik. Proses
pembelajaran terjadi secara 1 arah, karena
didominasi oleh instruksi guru. Akibatnya
peserta didik menjadi pasif. Pasif dalam
mengembangkan informasi yang
diperolehnya. Keyataan ini, memberikan
kesulitan kepada peserta didik untuk
mengembangkan pengetahuannya sendiri
guna dimanfaatkan untuk meningkatkan
kualitas keterampilan aplikatifnya.

Pembelajaran Mekanika Teknik
meliputi konsep-konsep dasar tentang
teknik mesin. Mekanika Teknik menjadi
mata pelajaran dasar kejuruan yang amat
penting dalam menentukan kualitas
pembelajaran pada tahapan yang lebih
tinggi. Tantangan menjadi lebih berat yang
harus dihadapi oleh pendidik di SMK
ketika kondisi kemampuan kognitif peserta
didik sangat lemah. Hal tersebut tercatat
dalam studi yang dilaksanakan oleh Trends
in International Mathematics and Science
Study (TIMSS) pada tahun 2015. Tercatat
bahwa kemampuan bernalar  siswa
Indonesia berada pada rerata 20 dari 44
pada Matemaika, dan 26 dari 44 pada IPA.
Rerata persentase jawaban benar siswa
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Indonesia dibandingkan dengan negara
Internasional pada konten Paparan data
adalah 31 dari 57, dan tentang lImu Fisika
berada pada angka 32 dari 48
(Kemendibud, 2016).

Lebih lanjut, berdasarkan catatan
guru mata pelajaran Mekanika Teknik dari
tahun  pelajaran  2014/2015  sampai
2015/2016 terdapat rata-rata 3 dari 10
peserta didik membutuhkan remedial
(SMK N 3 Gorontalo, 2016). Selain itu,
terdapat keluhan guru ketika proses
pembelajaran Mekanika Teknik yang
menyebutkan bahwa siswa cenderung pasif,
mengobrol, dan merasa bosan saat
pembelajaran berlangsung.

Menjadi tanggung jawab pendidik
untuk membantu memecahkan
permasalahan pendidikan di Indonesia.
Dimana tingkat motivasi belajar peserta
didik yang  berhubungan  dengan
kemampuan matematika terbilang rendah.
Hal tersebut dapat dilihat dari data TIMSS
yang menyebutkan bahwa Hanya 27%
orang tua di Indonesia melakukan kegiatan
yang menstimulus kemampuan numerasi
dan literasi siswa, sementara rerata
Internasionalnya  44%  (Kemendibud,
2016). Orang tua Indonesia jarang
melakukan kegiatan bersama anaknya,
seperti mendongeng, menyanyikan lagu
alfabet, dan kegiatan lainnya yang
menyengkan yang diyakini berpengaruh
terhadap kemampuan matematika anak.

Pendidik perlu mencari strategi
yang terbaik untuk memperbaiki kondisi
kondisi belajar siswa. Salah satu caranya
adalah dengan menerapkan pembelajaran
inquiri. Pembelajaran inquiri  mampu
meningkatkan prosentase motivasi belajar
peserta didik kelas 7 rata-rata 10,67%
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(Marfungatun, 2012). Penerapan metode
inquiri di kelas banyak ragamnya. Jika
dikaitkan dengan perkembangan teknologi
metode inquiri dapat dilaksanakan dengan
memanfaatkan perangkat lunak/ software
yang dapat diakses secara free.

Perangkat lunak/ software yang
dapat digunakan dalam pembelajaran
Mekanika Teknik adalah aplikasi Waze.
Aplikasi Waze dapat diakses dengan mudah
oleh pendidik maupun peserta didik.
Kondisi perkembangan teknologi
mendukung peserta didik dan pendidik
untuk mengakses aplikasi Waze dengan
mudabh.

Hadirnya aplikasi Waze dalam
perkembangan  teknologi komputer,
memberikan warna baru dalam penerapan
metode inquiri dalam  pembelajaran
Mekanika  Teknik.  Aplikasi  Waze
merupakan aplikasi komunitas untuk saling
berbagi informasi tentang kondisi lalu lintas
dan aplikasi navigasi (Waze, 2016).
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik
untuk  meneliti  tentang pemanfaatan
aplikasi Waze dalam pembelajaran
Mekanika Teknik di Teknik Pemesinan
SMK Negeri 3 Gorontalo.

B.KAJIAN TEORI

Pembelajaran Mekanika Teknik

Mata pelajaran Mekanika Teknik
merupakan salah satu cabang ilmu fisika.
Pembelajaran mekanika teknik
menitikberatkan ~ pada  meningkatkan
kemampuan  peserta  didik  dalam
memahami seluk beluk tentang gerak
mekanis yang terjadi pada pemesinan.
Teknik pemesinan itu sendiri berkaitan
dengan keterampilan motorik gerak siswa
dalam  mengoperasikan  mesin-mesin
perkakas dan alat-alat yang berkaitan
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dengan mesin tersebut. Teknik pemesinan
juga menantang peserta didik untuk
mengeluarkan ~ kemampuannya  dalam
mengaitkan konsep-konsep dasar ilmu
mekanika dengan ilmu keterampilan
pemesinan.

Mata pelajaran Mekanika Teknik
memuat beberapa kompetensi dasar.
Kurikulum 2013  menetapkan 13
kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh
peserta didik. Salah satu kompetensi dasar
yang menjadi tujuan dalam penelitian ini
adalah tentang besaran skalar, besaran
vektor, sistem satuan, dan hukum newton
(Kemendikbud, 2016).

Besaran skalar dan besaran vektor
merupakan  hasil  pengukuran  yang
dinyatakan dalam angka. Perbedaan
besaran skalar dengan besaran vektor
adalah pada sifat angka yang dinyatakan.
Besaran skalar merupakan besaran yang
hanya memiliki besar atau nilai saja, contoh
: 5 meter, 40°C, 3 kg. Sedangkan besaran
vektor  merupakan besaran  yang
menunjukan  besar atau nilai dan
mempunyai arah, contoh : 60 Km/h, 9,81
m/s?. Simbol yang mengikuti angka pada
hasil pengukuran disebut dengan satuan.
Pada hasil pengukuran harus dinyatakan
dengan besaran dan satuan untuk
memperjelas identitas obyek yang diukur.
Dengan Kkata lain, satuan merupakan
perbandingan antara besaran yang diukur
dengan besaran yang sejenis (Widiyanto &
Yogaswara, 2013).

Mekanika teknik dalam pemesinan
juga mempelajari tentang hukum Newton.
Hukum Newton menjelaskan konsep-
konsep tentang benda/ materi yang
bergerak atau dalam keadaan diam
(Berpendidikan, 2015). Hukum Newton 1
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menyatakan bahwa “Jika resultan gaya
yang bekerja pada benda yang sama dengan
nol, maka benda yang mula-mula diam
akan tetap diam. Benda yang mula-mula
bergerak lurus beraturan akan tetap lurus
beraturan dengan kecepatan tetap®.

YF=0

Atau, Resultan gaya (Kg m/s?)

Bunyi Hukum Newton 2 adalah
“Percepatan sebuah benda berbanding lurus
dengan gaya total yang bekerja padanya
dan berbanding terbalik dengan massanya.
Arah percepatan sama dengan arah gaya
total yang bekerja padanya”.

F=mXa

Dengan,

F =gaya (N)

m = massa benda (Kg)

a = percepatan (m/s?)

Hukum Newton 3 berbunyi “Setiap
aksi akan menimbulkan reaksi, jika suatu
benda memberikan gaya pada benda yang
lain maka benda yang terkena gaya akan
memberikan gaya yang besarnya sama
dengan gaya yang diterima dari benda
pertama, tetapi arahnya berlawanan®.

Faksi = -Freaksi

Hasil belajar memiliki beragam
bentuk yang dapat diamati, tetapi terdapat
hal yang paling penting untuk mencapai
hasil belajar yang bermakna, Vyaitu
kemampuan siswa untuk mengingat,
kemampuan memahami, dan kemampuan
menggunakan apa yang sudah dipelajari
(Anderson & Krathwohl, 2010). Mengingat
atau mengetahui tentang pengetahuan
tertentu dan mampu mengembangkan
kemampuan intelektual serta keterampilan
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berpikir merupakan tujuan pendidikan yang
menurut Bloom termasuk dalam kawasan
kognitif. Dimensi proses kognitif menurut
Bloom yang telah direvisi oleh Anderson
dan Krathwohl meliputi enam kategori,
yaitu: (1) mengingat; (2) memahami; (3)
mengaplikasikan; (4) menganalisis; (5)
mengevaluasi; dan (6) mencipta. Keenam
kategori tersebut bersifat hierarkis, dimulai
dari jenjang yang paling sederhana yaitu
mengingat hingga ke jenjang yang lebih
kompleks yaitu mencipta.

Penetapan perencanaan
pembelajaran mekanika teknik perlu
diidentifikasi dan dianalisis karakterisitk
peserta didik. Pemahaman karakteristik
peserta didik sangat diperlukan untuk
memurtuskan metode apa yang sesuai
untuk diterapkan dalam pembelajaran.
Peserta didik di tingkat SMK jika dilihat
dari proses perkembangan intelektualnya
menurut Piaget berada pada tahap operasi
(kegiatan-kegiatan mental tentang berbagai
gagasan) formal (Crain, 2007). Cara
berpikir peserta didik dalam masa remaja
berkaitan dengan dunia kemungkinan/
peluang dalam mencapai keinginannya.
Pada masa remaja peserta didik sudah
memiliki kemampuan dalam membedakan
sesuatu yang nyata dan konkrit dengan
yang abstrak dan mungkin. Kemampuan
dalam membuat perencanaan untuk
mencapai segala kemungkinan yang
menjadi  tujuannya, dan kemampuan
mengeksplorasi  berbagai kemungkinan
yang menjadi tujuannya, dapat dijadikan
modal untuk mengembangkan cara belajar
dalam pembelajaran mekanika teknik.

2. Aplikasi Waze dalam Pembelajaran

Aplikasi Waze merupakan aplikasi
komunitas berbasis lalu lintas dan aplikasi
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navigasi terbesar di dunia (Waze, 2016).
Membuka aplikasi Waze maka pengguna
dapat bergabung dengan pengendara
lainnya di area tertentu yang berbagi
tentang kondisi lalu lintas secara langsung
dan info jalan. Jika pengguna dapat
memanfaatkan informasi untuk mengetahui
kondisi jalur yang akan dilewati, maka
pengguna jalan dapat menghemat waktu
dan biaya bahan bakar. Selain itu, aplikasi
Waze memiliki tampilan yang unik dan
menarik sehingga tidak membosankan
untuk dilihat.

®
e
O

Gambar 1 Tampilan Waze

Kegiatan pembelajaran mekanika
teknik menuntut kemampuan analasis dan
sikap kritis peserta didik. Aplikasi Waze
dapat membantu  pendidik  untuk
memfasilitasi siswa dalam
mengembangkan  tujuan  pembelajaran
mekanika teknik. Aplikasi/ perangkat lunak
Waze merupakan salah satu penerapan
metode discovery dengan pendekatan
induktif atau inquiri. Peserta didik yang
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memperoleh pengalaman belajar melalui
kegiatan-kegiatan ~ yang  direncanakan
berpotensi lebih baik dibandingkan dengan
mendengar dan membaca tentang konsep
(Newby & et., al., 2011).

Memanfaatkan ~ Waze berarti
menempatan peserta didik pada situasi
belajar yang menyenangkan. Peserta didik
belajar melalui pengalamannya sendiri,
contoh:  melakukan  observasi  dan
komparasi/  membandingkan,  seperti
bermain peran sebagai detektif yang sedang
mempelajari petunjuk-petunjuk  dan
temuan-temuan yang diperoleh. Kemudian
menjelaskan apa yang mereka alami/
peroleh dari kegiatan tersebut.

Peserta didik akan memperoleh
pemahaman yang mendalam dari suatu
pokok bahasan memalui keterlibatan aktif.
Aplikasi Waze memungkinkan peserta
didik untuk menemukan jawaban dari
masalah yang diajukan. Sehingga pada
akhirnya peserta didik menjadi lebih
termotivasi untuk belajar. Pertama-tama
pendidik mengajukan masalah, dilanjutkan
dengan kegiatan pemecahan masalah oleh
peserta didik melalui kegiatan trial and
error (coba-coba). Urutan pembelajaran
discovery dengan memanfaatkan software
Waze adalah: (1) stimulation; (2) problem
statement; (3) data collecting; (4)
verification; dan (5) generalization (Pido,
2010).

C.METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas. Penelitian ini menggunakan
model Kemmis and McTaggart. Model
Kemmis and Taggart merupakan model
siklus penelitian tindakan yang
dikembangkan dari model Kurt Lewin yang
kemudian disesuaikan dengan beberapa
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perkembangan. Model Kemmis and
Taggart terdiri dari 4 tahapan, yaitu: (1)
perencanaan; (2) tindakan; (3) observasi;
dan (4) refleksi.

Subjek penelitian ini adalah peserta
didik kelas X TP-2 tahun pelajaran
2016/2017. Jumlah subjek penelitian
adalah 26 orang. Seluruhnya berjenis
kelamin  laki-laki.  Subjek  penelitian
merupakan peserta didik yang terdaftar
dalam Kompetensi Keahlian Teknik
Pemesinan SMK Negeri 3 Gorontalo.

Penelitian ini berlangsung selama 2
(dua) siklus. Tiap siklus terdiri dari 2-3
pertemuan. Alokasi waktu yang digunakan
adalah 2 X 45 menit. Hasil penelitian yang
diperoleh dianalisis menggunakan statistik
deskriptif dan analisis secara kualitatif.

D.HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
1. Pra Siklus

Sebelum diberikan tindakan,

pendidik belum menggunakan aplikasi
Waze dalam pembelajaran Mekanika
Teknik. Pembelajaran masih didominasi
oleh pendidik, dimana informasi berasal
hanya dari 1 sumber, yaitu penjelasan dari
pendidik. Hal tersebut memberikan dampak
kepada peserta didik menjadi pasif dan
tidak memiliki penyaluran kreatifitasnya.
Hal tersebut dapat dilihat dari analisis
deskriptif di bawah ini.

Minat belajar peserta didik sebelum
diberikan tindakan menunjukan bahwa skor
maksimum yang diperoleh siswa adalah 77
dari skor maksimum teoritik 100, skor
minimumnya adalah 48 dari skor minimum
teoritik O, didapat rentangan skor perolehan
siswa adalah 29. Skor rata-rata 60,02,
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median 59,98, modus 59,82, dan standar
deviasi 9,48. Distribusi frekuensi skor
minat belajar pra siklus dapat dilihat pada
tabel dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel1  Distribusi Frekuensi Minat
Belajar Pra Siklus
Skor Frekuensi | Frekuensi
No. Absolut Relatif
1 |48 - 53 7 26,9%
2 |54 - 59 8 30,8%
3 |60 - 65 4 15,4%
4 |66 - 71 2 7,7%
5 |72 - 77 5 19,2%
Jumlah 26 100%

Kemampuan kognitif peserta didik
sebelum diberikan tindakan menunjukan
bahwa skor maksimum yang diperoleh
siswa adalah 74 dari skor maksimum
teoritik 100, skor minimumnya adalah 26
dari skor minimum teoritik 0, didapat
rentangan skor perolehan siswa adalah 48.
Skor rata-rata 61,52, median 61,58, modus
61,83, dan standar deviasi 15,55. Distribusi
frekuensi skor kemampuan kognitif pra
siklus dapat dilihat pada tabel di bawabh ini.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi
Kemampuan Kognitif Pra Siklus
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( : Frekuensi | Frekuensi |Tabel 4 1 Distribusi Frekuensi Minat
No. | SKOr Absolut | Relatif |Belajar Siklus I
1 (26 - 35 2 7,7% Skor Frekuensi | Frekuensi
2 |36 - 45 4 15,4% | | No. Absolut Relatif
3 |46 - 55 3 11,5% 1 |56 - 62 9 34,6%
4 |5 - 65 1 3,8% 2 |63 - 69 4 15,4%
5 |66 - 75 16 61,5% 3 |70 - 76 6 23,1%
Jumlah 26 100% 4 |77 - 83 5 19,2%
5 184 - 90 2 7,7%
Jumlah 26 100%
2. Siklus |
Siklus | (pertama) dilaksanakan

dengan alokasi waktu 2 X @45 menit
sebanyak 2 pertemuan. Proses
pembelajaran pada siklus I (pertama) sudah
memanfaatkan aplikasi/ software Waze.
Perangkat lunak Waze dimanfaatkan dalam
pembelajaran yang membahas topik
tentang gerak (kecepatan, waktu, dan
jarak). Peserta didik diberikan lembar kerja
yang memuat tentang berbagai masalah
yang harus dipecahkan sesuai dengan topik
pelajaran.  Peserta didik  melakukan
pengamatan dengan memanfaatkan
perangkat lunak Waze secara berkelompok
(3-4 orang per kelompok). Peserta didik
mendiskusikan  hasil  pengamatannya
kepada teman-teman yang lain dan juga
kepada guru. Kemudian, peserta didik
menyimpulkan ~ dan  mensimulasikan
hasilnya.

Hasil pengamatan pada siklus |
menunjukan bahwa skor maksimum 88 dari
skor maksimum teoritik 100, skor
minimumnya 56 dari skor minimum teoritik
0, didapat rentangan skor perolehan siswa
adalah 31. Skor rata-rata 69,87, median
69,91, modus 70,51, dan standar deviasi
9,67. Distribusi frekuensi skor minat belajar
pada siklus | dapat dilihat pada tabel di
bawabh ini.

Pedagogika.fip@ung.ac.id

Kemampuan kognitif peserta didik
pada siklus I menunjukan bahwa skor
maksimum yang diperoleh siswa adalah 88
dari skor maksimum teoritik 100, skor
minimumnya 36 dari skor minimum teoritik
0, didapat rentangan skor perolehan siswa
52. Skor rata-rata 67,55, median 67,60,
modus 67,77, dan standar deviasi 15,80.
Distribusi  frekuensi skor kemampuan
kognitif pra siklus dapat dilihat pada tabel
di bawabh ini.

Tabel 4 2 Distribusi Frekuensi
Kemampuan Kognitif Siklus I
Skor Frekuensi | Frekuensi
No. Absolut Relatif
1 |36 - 46 5 19,2%
2 |47 - 57 2 7,7%
3 |58 - 68 2 7,7%
4 |69 - 79 11 42,3%
5 180 - 90 6 23,1%
Jumlah 26 100%

memenuhi

Pembelajaran pada siklus | belum
pencapaian yang

indikator

diharapkan, baik dari minat belajar maupun
kemampuan kognitif yang diharapkan.
Jumlah peserta didik yang memiliki
memiliki minat belajar dan kemampuan

P-ISSN : 2086-4469  E-ISSN : 2716-0580
Copyrigt © 2020 Hijrah Syahputra | 91


mailto:Pedagogika.fip@ung.ac.id

PEDAGOGIKA

Jurnal Ilmu Pendidikan

Volume 10 (Nomor 2) 2019

(84-95)

kognitif yang diharapkan masih di bawah
75%. Tetapi, terjadi peningkatan minat
belajar dan kemampuan kognitif dari
sebelum dilaksanakan siklus 1.

Hasil pengamatan menunjukan
bahwa, waktu yang dibutuhkan untuk
proses verfication, dan generalization
dirasakan kurang. Sehingga peserta didik
belum  mengeluarkan  kemampuannya
secara utuh. Terdapat peserta didik yang
ragu-ragu dalam proses data collecting.
Sehingga pada proses verfication dan
generalization belum mampu menentukan
hasil pengamatannya secara utuh (masih
ragu-ragu).

Guru sebagai fasilitator dalam
pembelajaran harus mampu membantu
peserta didiknya dalam mengatasi masalah
belajarnya. selain itu, guru juga harus
cermat dalam menentukan alokasi waktu
yang dibutuhkan sehingga peserta didik
mampu  menjelajahi  setiap  momen
belajarnya.

3. Siklus 11

Pelaksanaan pembelajaran siklus 11
(dua) dilaksanakan dengan alokasi waktu 2
X @45 menit sebanyak 3 pertemuan.
Pembelajaran  siklus 1l merupakan
perbaikan yang telah direkomendasikan
pada tahapan refleksi siklus I. Pembelajaran
siklus Il masih memanfaatkan perangkat
lunak Waze. Akan tetapi alokasi waktu
pembelajaran  ditambah  menjadi 3
pertemuan. Selain itu, guru menerapkan
metode diskusi secara individu pada peserta
didik pada tiap tahapan pembelajaran.

Hasil pengamatan pada siklus 11
menunjukan bahwa skor minat belajar
maksimum 88 dari skor maksimum teoritik
100, skor minimumnya 58 dari skor
minimum teoritik 0, didapat rentangan 27.
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Skor rata-rata 76,78, median 77,06, modus
70,51, dan standar deviasi 9,67. Distribusi
frekuensi skor minat belajar pada siklus 11
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4 3 Distribusi Frekuensi Minat
Belajar Siklus 11
Skor Frekuensi Frekue_nsi
No. Absolut Relatif
1 |58 - 63 3 11,5%
2 |64 - 69 4 15,4%
3 |70 - 75 9 34,6%
4 |76 - 81 5 19,2%
5 |82 - 87 5 19,2%
Jumlah 26 100%

Kemampuan kognitif peserta didik

pada siklus Il menunjukan bahwa skor
maksimum yang diperoleh siswa adalah 91
dari skor maksimum teoritik 100, skor
minimumnya 63 dari skor minimum teoritik
0, didapat rentangan skor perolehan 27.
Skor rata-rata 76,78, median 77,06, modus
78,06, dan standar deviasi 8,46. Distribusi
frekuensi skor kemampuan kognitif siklus
Il dapat dilihat pada tabel di bawabh ini.

Tabel 4 4 Distribusi Frekuensi
Kemampuan Kognitif Siklus 11
Skor Frekuensi | Frekuensi
No. Absolut Relatif
1 |63 - 68 5 19,2%
2 |69 - 74 7 26,9%
3 |75 - 80 6 23,1%
4 |81 - 86 3 11,5%
5 187 - 92 5 19,2%
Jumlah 26 100%

mem

Pembelajaran pada siklus Il telah

enuhi

indikator keberhasilan yang

diharapkan, baik minat belajar maupun
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kemampuan kognitif peserta didik. Jumlah
peserta didik yang memiliki memiliki minat
belajar dan kemampuan kognitif yang
diharapkan sudah berada di atas angka
75%. Terjadi peningkatan minat belajar dan

kemampuan  kognitif  dari  sebelum
dilaksanakannya  siklus 1. Hasil
pengamatan menunjukan bahwa,
rekomendasi  perbaikan yang telah

ditentukan pada tahapan refleksi 1 telah
dilaksanakan secara baik. Oleh karena itu,
tindakan dilaksanakan hanya sampai pada
siklus 11.

Berdasarkan deskripsi data hasil
penelitian tindakan, dapat dikemukakan
bahwa perangkat lunak Waze dapat
diterapkan dalam pembelajaran Mekanika
Teknik.  Strategi pembelajaran  yang
digunakan adalah discovery learning yang
terdiri dari stimulation, problem statement,
data  collecting, verification, dan
generalization. Hal ini hanya berlaku pada
siswa kelas X TP-2 SMK Negeri 3
Gorontalo.

Perangkat lunak Waze vyang
diterapkan dalam pembelajaran Mekanika
Teknik mampu meningkatkan minat belajar
peserta didik. Selain itu, pembelajaran
tersebut mampu meningkatkan kemampuan
kognitif peserta didik siswa kelas X TP-2
SMK Negeri 3 Gorontalo.

E.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan Pertama, perangkat lunak
Waze mampu meningkatkan minat belajar
peserta didik kelas X TP-2 SMK Negeri 3
Gorontalo dalam pembelajaran Mekanika
Teknik.

Pedagogika.fip@ung.ac.id

Kedua, perangkat lunak Waze
mampu meningkatkan kemampuan kognitif
peserta didik kelas X TP-2 SMK Negeri 3
Gorontalo dalam pembelajaran Mekanika
Teknik.

Berdasarkan kesimpulan penelitian,
dikemukakan bahwa perangkat lunak Waze
mampu meningkatkan kualitas proses
pembelajaran Mekanika Teknik kelas X
TP-2 SMK Negeri 3 Gorontalo. Penerapan
perangkat lunak yang tersedia di internet
secara tepat akan membantu peserta didik
dalam belajarnya.

Perangkat lunak Waze dapat
dijadikan pilihan metode pembelajaran
dalam upaya meningkatkan kualitas proses
pembelajaran Mekanika Teknik.

Perangkat lunak Waze dapat
diterapkan dalam pembelajaran Mekanika
Teknik dalam strategi discovery learning,
oleh sebab itu guru harus lebih kreatif lagi
dalam memilih strategi pembalajaran
sehingga minat belajar peserta didik
menjadi lebih baik.

Pembelajaran menggunakan
perangkat lunak Waze terbatas pada tujuan
tertentu saja. Oleh sebab itu, guru harus
memiliki pemikiran yang out of the box
sehingga mampu mengkreasikan setiap
proses pembelajaran.
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ABSTRACT

Continuing professional development for teachers is a government policy in the context of improving the
quality of education, through improving the quality of teachers. One of the activities in continuing
professional development is teacher training. Teacher professional development activities can be carried
out in three forms, namely personal development (including functional training and teacher collective
activities), scientific publications, and development. To provide opportunities for teachers to participate
and prepare themselves to experience change. Learning Competency Improvement Program is a
program that aims to improve student competency through teacher training in planning, implementing,
and evaluating learning that is oriented to higher-order thinking skills (HOTS). This program is part of
the Continuing Professional Development program mandated by Law Number 14 of 2005 concerning
Teachers and Lecturers and Minister of Administrative Reform and Bureaucracy Reform Number 16 of
2009 concerning Position of Teacher Functionality and Credit Numbers. The zone to improve learning
competence is basically part of a strategy to accelerate the development of equitable, quality and
equitable education (Integration Development), through the management of teacher activity centres,
teacher working groups, deliberations for subject teachers, and Teacher Guidance and Counseling
Consultations, which has been done through Clusters or Rayon, especially in improving learning
competence.

Key words : Professional Teacher; Zonasi; Competency Improving Program

A. PENDAHULUAN sebagaimana diamanatkan oleh Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang

Pendidikan merupakan suatu
proses Yyang sangat strategis dalam

mencerdaskan kehidupan bangsa,
Guru dan Dosen dan Peraturan

Pemerintah Nomor 13 Tahun 2005

tentang Standar Nasional Pendidikan

sehingga harus dilakukan  secara
profesional. Oleh sebab itu, guru sebagai

salah satu pelaku pendidikan haruslah

. . k fasilitasi k
seorang yang profesional. Untuk itu, akan memfasilitasi guru untuk - dapat

. N mengembangkan keprofesiannya secara
sebagai bentuk aktualisasi tugas guru g g P y

. . berkelanjutan.
sebagai tenaga profesional maka Ju

. . . Dalam meningkatkan kualitas
pemerintah melalui Kementerian

pendidikan dan Kebudayaan pembelajaran dan kualitas lulusan dalam
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hal ini peserta didik tidak terlepas dari

peran Guru Profesional. Guru
Profesional memegang peranan yang
sangat penting dalam menentukan
prestasi  peserta  didik. Penelitian
menunjukkan bahwa 30% prestasi
peserta didik ditentukan oleh faktor
guru. Untuk senantiasa menjaga
profesionalitas, guru harus senantiasa
meng-update dirinya dengan
melakukan program pengembangan
keprofesian berkelanjutan. Sebelumnya,
Ditjen GTK mengembangkan Program
Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan yang didasarkan pada
Hasil Uji Kompetensi Guru (UKG),
berfokus pada peningkatan kompetensi
guru khususnya kompetensi Pedagogi
dan Profesional, maka Program PKP
Berbasis Zonasi ini lebih berfokus pada
upaya memintarkan siswa melalui
pembelajaran berorientasi keterampilan
berpikir tingkat tinggi. Begitu
dominannya peran komunitas guru dan
tenaga kependidikan pada program PKP
berbasis zonasi ini menuntut seluruh guru
terdaftar dan terlibat aktif di komunitas
sesuai jenjang masing-masing.

Salah satu upaya Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan melalui
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Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga
Kependidikan (Ditjen GTK) untuk
meningkatkan  kualitas pembelajaran
yang bermuara pada peningkatan
kualitas siswa adalah menyelenggarakan
Program  Peningkatan =~ Kompetensi
(PKP).Untuk

meningkatkan efisiensi, efektifitas, serta

Pembelajaran

pemerataan mutu pendidikan, maka
pelaksanaan Program PKP
mempertimbangkan pendekatan
kewilayahan, atau dikenal dengan istilah
zonasi. Melalui langkah ini, pengelolaan
Pusat Kegiatan Guru (PKG) TK,
kelompok kerja guru (KKG) SD, atau
musyawarah guru mata pelajaran
(MGMP)  SMP/SMA/SMK,  dan
musyawarah  guru  bimbingan dan
konseling (MGBK), yang selama ini
dilakukan melalui Gugus atau Rayon,
dapat terintegrasi  melalui  zonasi
pengembangan dan pemberdayaan guru.
Zonasi memperhatikan keseimbangan
dan keragaman mutu pendidikan di
lingkungan terdekat, seperti status
akreditasi sekolah, nilai kompetensi
guru, capaian nilai rata-rata UN/USBN
sekolah, atau pertimbangan mutu

lainnya.
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Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan  melalui
Peningkatan Kompetensi Pembelajaran
Berbasis Zonasi merupakan salah satu
upaya Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan melalui Direktorat
Jenderal Guru dan Tenaga
Kependidikan (Ditjen GTK) untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran
dan meningkatkan kualitas lulusan.
Program ini dikembangkan mengikuti
arah kebijakan Kemendikbud yang
menekankan pada  pembelajaran
berorientasi pada keterampilan berpikir
tingkat tinggi atau Higher Order
Thinking Skills (HOTS). Keterampilan
berpikir tingkat tinggi adalah proses
berpikir kompleks dalam menguraikan
materi, membuat kesimpulan,
membangun representasi, menganalisis
dan membangun hubungan dengan
melibatkan aktivitas mental yang
paling dasar yang sebaiknya dimiliki
oleh seorang guru professional.
Tantangan profesi guru dari
waktu ke waktu terus bergerak secara
dinamis. Untuk mampu menghadapi dan
menjawab  tantangan masa  depan
tersebut, guru harus mampu

menyesuaikan diri. Penyesuaian diti itu,
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bisa dilakukan dengan melaksanakan
program PKB secara konsisten dan
berkesinambungan. Apabila tidak, guru
tidak akan  mampu  memelihara
pengetahuan dan kompetensi lainnya
untuk dapat menunjang pelaksanaan
tugas, fungsi dan peranan secara
profesional. Dengan sendirinya, guru
seperti itu akan tergilas oleh perubahan
zaman. ltulah sebabnya dalam buku
Pedoman Pengelolaan PKB vyang
diterbitkan oleh Kementrian Pendidikan
Nasional (2011), disebutkan bahwa
program PKB “diarahkan untuk dapat
memperkecil jarak antara pengetahuan,
keterampilan, kompetensi sosial dan
kepribadian yang  mereka  miliki
sekarang dengan apa yang menjadi
tuntutan ke depan berkaitan dengan

profesinya itu.

B. KAJIAN TEORETIS

Program Peningkatan
Kompetensi Pembelajaran, selanjutnya
akan disingkat dengan Program PKP,
merupakan program yang bertujuan
untuk meningkatkan kompetensi siswa
melalui  pembinaan  guru  dalam
merencanakan, melaksanakan, sampai
dengan mengevaluasi pembelajaran yang
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berorientasi pada keterampilan berpikir

tingkat tinggi (Higher Order Thinking
Skills/THOTS). Program ini merupakan
bagian dari program Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan yang
diamanatkan  oleh  Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen  serta  Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negera dan
Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun
2009 tentang Jabatan Fungsional Guru
dan Angka Kreditnya. Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan (PKB) adalah
pengembangan kompetensi guru yang
dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan,
bertahap, berkelanjutan untuk
meningkatkan  keprofesiannya. Pada
Program PKB
dikembangkan oleh Ditjen GTK

sebelumnya, yang didasarkan pada hasil

terdahulu  yang

Uji Kompetensi Guru, berfokus pada
peningkatan kompetensi guru khususnya
kompetensi pedagogi dan profesional.
Sedangkan Program PKP lebih berfokus
pada upaya mencerdaskan siswa melalui
pembelajaran berorientasi keterampilan

berpikir tingkat tinggi.

Zona peningkatan kompetensi
pembelajaran pada hakikatnya

merupakan  bagian  dari  strategi
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percepatan pembangunan pendidikan
yang merata, berkualitas, dan
berkeadilan (Integrasi Pembangunan),
melalui pengelolaan pusat kegiatan guru
(PKG), kelompok kerja guru (KKG),
musyawarah guru mata pelajaran
(MGMP), dan Musyawarah Guru
Bimbingan dan Konseling (MGBK),
yang selama ini dilakukan melalui
Gugus atau Rayon, khususnya dalam
peningkatan kompetensi pembelajaran,
yang terintegrasi secara vertikal dari
Satuan Pendidikan, Kabupaten/Kota,
Provinsi, dan Pusat sesuai dengan
kewenangan  masing-masing,  yang
berkesinambungan  dari  Pendidikan
Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar.
Sejalan dengan hal di atas di atas,
zona peningkatan kompetensi
pembelajaran secara umum bertujuan
untuk meningkatkan kompetensi siswa
melalui ~ pembinaan  guru  dalam
merencanakan, melaksanakan sampai
dengan mengevaluasi pembelajaran yang
berorientasi pada keterampilan berpikir
tingkat tinggi (Higher Order Thinking
Skills/THOTS), dan secara khusus untuk :
a) mewujudkan pemerataan pendidikan
yang berkualitas dan berkeadilan, b)

meningkatkan efisiensi dan efektifitas
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peningkatan kompetensi pembelajaran,

karena kegiatan dilakukan secara
terintegrasi dalam satu area wilayah
dengan mempertimbangkan jarak, akses,
dan volume guru yang ikut serta, c)
memudahkan dalam melakukan
pemetaan kompetensi, kinerja, serta
aktivitas guru, d) memudahkan dalam
melakukan pembinaan terhadap program
peningkatan kompetensi guru sesuai
dengan hasil pemetaan yang dilakukan,
dan e) memudahkan dalam melakukan
supervisi dan koordinasi peningkatan
kompetensi pembelajaran.

Penetapan zona peningkatan
kompetensi  pembelajaran  dilakukan
dengan  mempertimbangkan  rambu-
rambu berikut: a) Penetapan zona
didasarkan pada pengklasifikasian setiap
Satuan Pendidikan menurut
definisi/tema zonasi yang akan disusun.
b) Penentuan sekolah nominasi pusat
zona mempertimbangkan indikator skala
nasional, yaitu Akreditasi Sekolah, serta
indikator kontrol yang mencakup hasil
Ujian Nasional (UN), Uji Kompetensi
Guru (UKG), dan Hasil Penjaminan
Mutu Pendidikan (PMP). Pada tahap ini,
pertimbangan terhadap dukungan sarana

dan prasarana dan dukungan
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peningkatan kompetensi guru menjadi
pertimbangan utama. Pertimbangan
terhadap dukungan sarana dan prasarana
harus mempertimbangkan kelayakan
ruang kelas, laboratorium komputer dan
laboratorium lainnya, sumber listrik,
internet, pelaksana UNBK, sanitasi,
perpustakaan, dan sarana pendukung
lainnya. Sementara itu, untuk pendukung
proses belajar mengajar  harus
mempertimbangkan faktor-faktor guru
yang sudah berkualifikasi, bersertifikasi,
guru yang mengajar minimal 24 jam,
serta faktor lainnya. c) Perancangan
program peningkatan kompetensi
pembelajaran yang ada di zona yang
telah ditetapkan harus
mempertimbangkan karakteristik satuan
pendidikan, baik jarak, akses, maupun
jumlah dan sebaran guru. d. Pemantauan
terhadap wilayah-wilayah zonasi melalui
pemberdayaan

PKG/KKG/MGMP/MGBK dengan
sekolah pusat zona sebagai basis

kelompok/zona.

Komunitas  merupakan  ujung
tombak wadah untuk berbagi dan mencari
solusi mengenai masalah-masalah
pendidikan yang dihadapi guru di daerah

masing-masing. Program PKP Berbasis
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Zonasi ini diharapkan dapat

menghidupkan dan menggairahkan
kegiatan-kegiatan komunitas dengan lebih
bersemangat. Melalui
PKG/KKG/MGMP/MGBK, pemerataan
kualitas pendidikan di seluruh Indonesia
diharapkan dapat segera tercapai. Hasil
UN tahun 2018 menunjukkan bahwa
siswa-siswa masih  lemah  dalam
keterampilan berpikir tingkat tinggi
(Higher Order Thinking Skill) seperti
menalar, menganalisa, dan
mengevaluasi. Oleh karena itu siswa
harus dibiasakan dengan soal-soal dan
pembelajaran yang berorientasi kepada
keterampilan berpikir tingkat tinggi
(Higher Order Thinking Skill) agar
terdorong kemampuan berpikir kritisnya.

Program Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan (PKB) ini
diarahkan untuk dapat memperkecil jarak
antara  pengetahuan,  keterampilan,
kompetensi sosial, dan kepribadian yang
mereka miliki sekarang dengan apa
yang menjadi tuntutan ke depan
berkaitan dengan profesinya itu. Sesuai
dengan amanat Peraturan Menteri
Negara Pemberdayaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 16

Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional
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Guru dan Angka Kreditnya, PKB diakui
sebagai salah satu unsur utama selain
kegiatan  pembelajaran/pembimbingan
dan tugas tambahan lain yang relevan
dengan fungsi sekolah/madrasah yang
diberikan angka kreditnya untuk
pengembangan Kkarier guru khususnya
dalam kenaikan pangkat/jabatan
fungsional guru. Harapannya melalui
kegiatan PKB akan terwujud guru yang
profesional yang bukan hanya sekadar
memiliki ilmu pengetahuan yang kuat,
tuntas, dan tidak setengah-setengah,
tetapi tidak kalah pentingnya juga
memiliki kepribadian yang matang, kuat,
dan seimbang. Dengan penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang kuat,
tuntas, dan tidak setengah- setengah
serta kepemilikan kepribadian yang
prima, maka diharapkan guru terampil
membangkitkan minat peserta didik
kepada ilmu pengetahuan dan teknologi
melalui penyajian layanan pendidikan
yang bermutu.

Pengelolaan zona peningkatan
kompetensi  pembelajaran  dilakukan
melalui tahapan sebagai berikut: a)
Menetapkan wilayah zona peningkatan
kompetensi pembelajaran berdasarkan

radius terdekat dengan sekolah yang
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akan dijadikan tempat kegiatan Program

PKP Berbasis Zonasi yang berada di
wilayah zonasi yang telah ditentukan. b)
Melakukan analisis jumlah guru sesuai
bidang tugas yang diampu di masing-
masing zona. c) Menetapkan PKG,
KKG, MGMP, dan MGBK berdasarkan
jumlah keanggotaan pada rentang 10-20
orang per kelompok. d) Melakukan
analisis kebutuhan guru inti untuk
masing-masing zona. €) Melakukan
analisis kebutuhan dan waktu
pelaksanaan pembekalan guru inti.
Manfaat Program PKP Berbasis
Zonasi adalah sebagai berikut: a)
membiasakan guru untuk membuat
pembelajaran yang berorientasi pada
keterampilan berpikir tingkat tinggi
mulai dari perencanaan, pelaksanaan
hingga penilaiannya; b) membiasakan
siswa untuk berpikir tingkat tinggi
sehingga dapat meningkatkan
kompetensinya; c¢) memberikan acuan
kepada kepala sekolah dalam
pelaksanaan supervisi akademik; dan d)
memberikan acuan kepada pengawas
sekolah dalam pelaksanaan supervisi
akademik dan manajerial. Program ini
merupakan salah satu  pendukung

program Pengembangan Keprofesian
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Berkelanjutan yang lebih berfokus pada
upaya memintarkan siswa melalui
pembelajaran berorientasi keterampilan
berpikir ~ tingkat  tinggi.  Dengan
mempertimbangkan pendekatan
kewilayahan, atau dikenal dengan istilah
zonasi, maka program ini dilakukan
dengan berbasis zonasi, selanjutnya di
sebut program peningkatan kompetensi
pembelajaran  berbasis  zonasiadalah
sebagai berikut:
e Salah satu upaya yang dilakukan
pemerintah  tersebut  adalah
dengan  melaksanakan program
Peningkatan Kompetensi
Pembelajaran (PKP) Berbasis
Zonasi.
e Program PKP berbasis
zonasi dikembangkan dengan
mengikuti arah kebijakan
Kemendikbud yang menekankan
pembelajaran berorientasi
Keterampilan Berpikir Tingkat
Tinggi atau Higher  Order
Thinking Skills (HOTS).
e Dalam dunia pendidikan, guru
merupakan bagian dari
keseluruhan proses pendidikan,
terutama di tingkat institusional
dan instruksional. Posisi guru
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dalam pendidikan yang sesuai

dengan garis
terdepan. Keberadaan guru dan
kesiapannya menjalankan tugas
sebagai pendidik sangat
menentukan bagi
terselenggaranya suatu proses
pendidikan.

e Guru sebagai tenaga profesional
memiliki ~ fungsi, peran dan
kedudukan yang sangat strategis
dalam mencapai Visi
pendidikan , yaitu menciptakan
insan Indonesia yang cerdas dan
kompetitif. Karena itu, profesi
guru  harus  disetujui  dan

dikembangkan sebagai profesi

yang bermanfaat  disetujui
diamanatkan dalam Undang-

Undang nomor 14 Tahun 2005

tantang Guru dan Dosen.

Sejalan dengan hal tersebut di
atas, seorang guru harus terus
meningkatkan profesionalismenya
melalui berbagai kegiatan yang dapat
meningkatkan kemampuannya dalam
mengelola pembelajaran maupun
kemampuan lain dalam meningkatkan
keterampilan  peserta  didik yang

memiliki  keterampilan belajar yang
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melengkapi keterampilan dalam mencari
pengetahuan (belajar untuk mengetahui),
keterampilan dalam mengembangkan
jati diri (belajar menjadi), keterampilan
dalam menjalankan tugas-tugas tertentu
(belajar  untuk  melakukan), dan
keterampilan  untuk  dapat  hidup
berdampingan dengan semua orang
harmonis (belajar untuk hidup bersama).
Pengembangan keprofesian

dilakukan

berdasarkan  kebutuhan guru yang

berkelanjutan harus
bersangkutan. Kebutuhan yang
dimaksud adalah kebutuhan untuk
mencapai dan/atau meningkatkan
kompetensinya  di atas  standar
kompetensi  profesi guru. Hal ini
nantinya juga sekaligus berimplikasi
pada perolenan angka kredit untuk
kenaikan pangkat/jabatan  fungsional
guru. PKB adalah bentuk pembelajaran
yang berkelanjutan bagi guru yang
merupakan  wahana utama  yang
membawa  perubahan yang perlu
diperhatikan oleh para siswa. Dengan
demikian, semua siswa diharapkan dapat
memiliki  pengetahuan yang lebih,
memiliki pengetahuan yang lebih baik,
dan memahami yang terkait dengan

materi ajar serta mampu memfasilitasi
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apa yang mereka dapatkan dan mampu

melakukannya. PKB meliputi berbagai
cara dan / atau sedang membahas guru
setelah mendapat pendidikan dan / atau
pelatihan awal sebagai guru. PKB ukung
guru untuk meningkatkan  dan
meningkatkan standar mereka dalam
bidang yang terkait dengan bidang

pekerjaan sebagai profesi.

C.METODE PENELITIAN

Metode Penelitian yang dilakukan
adalah dengan mengumpulkan data
berupa informasi melalui dokumen-
dokumen, baik dokumen tertulis, foto,
maupun dokumen elektronik yang dapat

mendukung proses penulisan.

D.HASIL DAN PEMBAHASAN

Kebutuhan pelatihan dapat
diperoleh dengan menganalisa
kesenjangan antara tujuan yang akan
dicapai dan kondisi saat ini. Dari analisis
ini dapat diketahui potensi masalah yang
dapat menghambat Kketercapaian tujuan.
Dalam pengembangan kepro- fesian
berkelanjutan guru, tujuan akhirnya
adalah guru yang efektif (Luneta, 2012).
Dari berbagai penelitian, Luneta (2012)

meng- identifikasi beberapa alasan
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pengembangan  keprofesian guru
dengan peran utama mengarahkan pada
guru yang efektif. Alasan yang diajukan
oleh Luneta (2012) adalah sebagai
berikut: (1)Untuk memperbaiki
ketrampilan unjuk kerja individu guru
atau kelompok tenaga kependidikan
melalui pendekatan yang konstruktivistik.
Guru dituntut dan diperlakukan sebagali
pembelajar aktif, yang dilibatkan dalam
tugas-tugas konkret yaitu pengajaran,
penilaian, observasi, dan refleksi.
(2)Untuk meningkatkan unjuk kerja indi-
vidual guru dalam rangka pengembangan
karir dan promosi jabatan. (3)Untuk
mengembangkan pengetahuan
profesional dan pemahaman individual
guru. Guru disadarkan hakekatnya seba
gai praktisi yang reflektif, yang
memasuki profesi dengan pengetahuan
tertentu, namun memperoleh
pengetahuan dan pengalaman baru
dibandingkan pengetahuan yang telah
dimilikinya. (4) Untuk memberikan
kesempatan kepada guru berpartisipasi
dan mempersiapkan diri mengalami
perubahan. Hal ini dapat diperoleh
dengan guru belajar terus me- nerus dan
pengembangan diri dilakukan dalam
proses yang panjang. Pengem- bangan
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diri dapat diperoleh melalui suatu

rangkaian pengalaman yang berkaitan
dan bukan pengalaman yang hanya sekali
dialami. Akan lebih efektif jika guru
didampingi untuk melakukan pengaitan
antara pengetahuan yang telah dimiliki
dengan pengalaman yang baru diperoleh.
Dukungan yang teratur kepada guru
dibutuhkan sebagai katalisator
penyaluran dari berbagai persoalan yang
dihadapi guru selama proses perubahan.

Dengan merujuk kepada
keempat alasan yang dikemukakan oleh
Luneta (2012), maka analisis kebutuhan
pelatihan untuk konteks Indonesia dapat
dijelaskan untuk memperbaiki unjuk
kerja guru. Dalam konteks Indonesia
unjuk kerja guru diperoleh dari data
Penilaian Kinerja Guru (PKG). Dalam
Pedoman Pelaksanaan Penilaian
Kinerja Guru (PK Guru) tahun 2011
Secara umum, PK GURU memiliki 2
fungsi utama vyaitu: untuk menilai
kemampuan guru dalam menerapkan
semua kompetensi dan keterampilan
yang diperlukan pada
proses.pembelajaran,  pembimbingan,
atau pelaksanaan tugas tambahan yang
relevan dengan fungsi sekolah/madrasah;

untuk menghitung angka kredit yang
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diperoleh guru atas Kinerja
pembelajaran, pembimbingan, atau
pelaksanaan tugas tambahan yang
relevan dengan fungsi
sekolah/madrasah yang dilakukannya

pada tahun tersebut.

D.KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan diatas
dapat disimpulkan bahwa implementasi
program pengembangan keprofesian
berkelanjutan guru melalui peningkatan
kempotensi pembelajaran  berbasis
zonasi adalah sebagai berikut:

PKB adalah suatu Dbentuk
pembelajaran berkelanjutan bagi guru
yang merupakan suatu jalan utama
dalam upaya mengubah-perubahan yang
berkaitan dengan peserta didik, sehingga
memiliki

para siswa diharapkan

pengetahuan, keterampilan /
keterampilan yang lebih, dan mampu
menggunakan materi yang
terkait. Dengan adanya PKB guru
mampu menarik minat peserta didik
khusus dalam ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Menjadi seorang guru Yyang
sangat membutuhkan keterampilan /

kemampuan dalam proses peningkatan
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pendidikan, guru juga harus memiliki

karakter khusus dalam mengajar. PKB
merupakan wadah pencocokan dan
penawaran untuk guru. Karena PKB
memberikan suatu pembelajaran yang
berkelanjutan bagi guru yang merupakan
wahana utama yang  membawa
perubahan yang diinginkan peserta
didik.

Dalam meningkatkan efisiensi,
efektifitas, serta pemerataan mutu
pendidikan, maka pelaksanaan Program
PKP mempertimbangkan pendekatan
kewilayahan, atau dikenal dengan istilah
"Zonasi''.  Melalui  langkah ini,
Pengelolaan Pusat Kegiatan Guru (PKG)
TK, Kelompok Kerja Guru (KKG) SD,
atau Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP)  SMP/SMA/SMK,  dan
Musyawarah Guru Bimbingan dan
Konseling (MGBK), yang selama ini
dilakukan melalui Gugus atau Rayon,
dapat terintegrasi melalui  Zonasi
Pengembangan dan  Pemberdayaan
Guru.

Sistem Zonasi
mempertimbangkan keseimbangan dan
keragaman  mutu  pendidikan  di
lingkungan terdekat seperti akreditasi

sekolah, nilai kompetensi guru, capaian
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nilai rata-rata UN/USBN Sekolah, atau

pertimbangan mutu lainya.
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Meningkatkan Kemampuan Mengenal Bentuk Geometri
Melalui Permainan Cacaburange

Ayu Fajarwati, Wulan
Pendidikan Guru Pendidikan Anak usia Dini

STKIP Setia Budhi Banten

ABSTRACT

The Purpose of this research is to improve ability of geometry through cacaburange games.
This research was implemented at Setiabudhi Kindergarten, Rangkasbitung in July-August
2018/2019. The method used is action research through two cycles, the cycles consist of
planning, acting, observing, and reflecting. Subjects were children ages 4-5 years at TK
Setiabudhi who had problems in ability of geometry as many as 10 people. Data collecting
using observation sheets, field notes, and record documentation. Analysis of the percentage of
data used in this study based on Mills in the amount of 71%, the end result of overall analysis
is 84,66% with increased 46,11%. Based on the increasing percentage of the current study, it
can be stated that the hypothesis is accepted. It can be concluded that the use of cacaburange
games can improve ability of geometry on children ages 4-5 years. The implications of this
research that the cacaburange games can be used as an alternative to improve the ability of
geometry. Increased ability of geometry in children can help with the child’s ability to
understand and recognize geometry.

Key words : geometry; cacaburange games; mathematics in early childhood

A. PENDAHULUAN

Anak usia dini adalah sekelompok
anak yang berada dalam  proses
pertumbuhan dan perkembangan yang unik.
Pertumbuhan dan perkembangan anak usia
dini perlu diarahkan pada peletakan dasar-
dasar yang tepat bagi pertumbuhan dan
perkembangan manusia seutuhnya. Hal ini
meliputi pertumbuhan dan perkembangan
fisik, daya fikir, daya cipta, sosial
emosional, bahasa dan komunikasi yang
seimbang bagi dasar pembentukan pribadi
yang utuh, agar anak dapat tumbuh dan
berkembang secara optimal (Mansur, 2011
7). Pertumbuhan dan perkembangan pada

Pedagogika.fip@ung.ac.id

anak harus distimulasi dengan baik, agar
tugas perkembangannya dapat berkembang
secara optimal. Salah satu tugas yang harus
di stimulasi adalah perkembangan kognitif
dengan mengenalkan benda-benda yang
ada di sekitar anak.

Lestari (2011: 4) menjelaskan
bahwa mengenalkan bentuk geometri pada
anak usia dini adalah kemampuan anak
mengenal, menunjuk, menyebutkan, serta
mengumpulkan benda-benda di sekitar
berdasarkan bentuk geometri.
Mengenalkan bentuk-bentuk geometri pada
anak usia dini dimulai dari membangun
konsep yaitu dengan mengidentifikasi ciri-
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ciri bentuk geometri. Eliyawati (2005: 7)
mencirikan karakteristik anak usia dini
yaitu dengan daya perhatian yang pendek,
sehingga untuk menarik perhatian dan
membantu anak dalam mengenal bentuk-
bentuk geometri perlu dikenalkan dengan
cara bermain yang dapat dilakukan dengan
bentuk-bentuk geometri melalui permainan
tradisional, kecuali terhadap hal-hal yang
secara intrinsik menarik dan
menyenangkan, karena anak sangat sulit
untuk memperhatikan sesuatu dalam jangka
waktu yang lama. Menurut Sujiono dkk,
(2006: 2.14) bidang pengembangan
kognitif meliputi pengembangan auditory,
visual, taktil, Kinestetik, aritmetika,
geometri, dan sains permulaan. Sesuai
dengan pendapat tersebut maka dalam
penelitian ini  permainan cacaburange
hanya dibatasi pada bentuk-bentuk
geometri. Alasan digunakan geometri
karena  geometri  berkaitan  dengan
kemampuan  mengembangkan  konsep
bentuk dan ukuran.

Hasil observasi pada anak usia 4-5
tahun di TK Setia Budhi Rangkasbitung,
bahwa dari 15 anak didik ada 10 anak yang
masih kurang dalam kemampuan mengenal
bentuk geometri. Hal ini juga diungkapkan
oleh guru kelas mengenai kurangnya
kemampuan membedakan bentuk geometri
serta menyebutkan nama dari bentuk
geometri tersebut. Guru lebih banyak
menggunakan metode bercakap-cakap pada
anak serta media yang digunakanpun hanya
terbuat dari kardus yang dipotong kecil-
kecil. Salah satu permainan yang dapat
dikenalkan pada anak dalam meningkatkan
kemampuan geometri yaitu dengan
permainan cacaburange, dimana pada
permainan cacaburange anak diminta untuk
duduk melingkar dan masing-masing anak
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memegang kepingan bentuk geometri.
Bentuk geometri ini kemudian dipindahkan
dari satu anak ke anak lainnya sambil
diiringi lagu cacaburange, dan anak lainnya
yang jaga akan menebak bentuk geometri
tersebut. Hal ini dipilih karena kegiatan
bermain dinilai sangat tepat dan efektif
untuk diterapkan pada anak usia dini.
Permainan tradisional dapat menjadi salah
satu alternatif permainan menyenangkan
yang dapat meningkatkan kemampuan
dalam  mengenal  bentuk  geometri.
Permainan  cacaburange ini  akan
diperkenalkan terlebih dahulu pada anak.

Peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tindakan mengenai penggunaan
permainan cacaburange dalam mengatasi
permasalahan  rendahnya kemampuan
geometri pada anak usia 4-5 tahun di TK
Setia budhi Rangkasbitung.

B. KAJIAN TEORI
Pengertian Kemampuan Mengenal
Bentuk Geometri Anak Usia Dini
Lestari, K.W (2011: 4) menjelaskan
bahwa mengenal bentuk geometri pada
anak usia dini adalah kemampuan anak
mengenal, menunjuk, menyebutkan serta
mengumpulkan benda-benda yang ada
dilingkungan sekitar berdasarkan bentuk
geometri. Triharso (2013: 50), menyatakan
bahwa dalam membangun konsep geometri
pada anak dimulai dari mengidentifikasi
bentuk-bentuk, menyelidiki bangunan dan
memisahkan gambar-gambar biasa seperti,
segi empat, lingkaran, dan segi tiga.
Tarigan (2006: 32), menjelaskan bahwa
geometri adalah berpikir matematis, yaitu
meletakan struktur hirarki dari konsep-
konsep lebih tinggi yang terbentuk
berdasarkan apa yang telah terbentuk
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sebelumnya, sehingga dalam belajar
geometri  seseorang  harus  mampu

menciptakan kembali semua konsep yang
ada dalam pikirannya. Mengenal kan
bentuk-bentuk geometri pada anak usia dini
dapat dilakukan dengan cara mengajak
anak untuk bermain sambil mengamati
gambar yang ada di sekelilingnya. Hiele
(Tarigan, 2006: 62), menyatakan bahwa
terdapat lima tahap belajar geometri pada
anak, diantaranya adalah: (1) Tahap
pengenalan, (2) tahap analisis, (3) tahap
pengurutan, (4) tahap deduksi, (5) tahap
akurasi. Pada tahap pengenalan anak mulai
belajar mengenal suatu bentuk geometri
secara keseluruhan, namun pada tahap ini
anak belum mengetahui adanya sifat-sifat
dari bentuk geometri. selanjutnya pada
tahap analisis pada tahap ini anak mulai
mengenali sifat-sifat yang dimiliki benda
geometri yang diamati. bahkan pada tahap
ini anak sudah mampu menyebutkan aturan
yang terdapat pada benda geometri
tersebut. Tahap pengurutan pada tahap ini
anak sudah mampu melakukan penarikan
kesimpulan, berpikir deduktif, namun
kemampuan ini belum berkembang secara
penuh. Tahap deduksi anak sudah mampu
menarik kesimpulan secara deduktif, yaitu
penarikan kesimpulan dari hal-hal yang
bersifat umum menuju hal-hal yang bersifat
khusus. Tahap terakhir yaitu tahap akurasi
anak mulai menyadari betapa pentingnya
ketepatan dari prinsip-prinsip dasar yang
melandasi suatu pembuktian. Dari beberapa
paparan dia tas dapat ditarik kesimpulan
bahwa kemampuan mengenal bentuk
geometri adalah kemampuan berpikir
secara sistematis anak dalam mengenal,
menunjuk, menyebutkan benda-benda yang
berbentuk geometri sesuai dengan apa yang
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ada di sekitar lingkungannya, melalui
tahapan-tahapannya.

Permainan Cacaburange

Piaget (dalam Mayesty 1990: 42)
mengatakan bahwa bermain adalah suatu
kegiatan yang dilakukan berulang-ulang
dan menimbulkan kesenangan/kepuasan
bagi diri seseorang. Dockett dan Fleer
(dalam Sujiono, 2009: 144) berpendapat
bahwa bermain merupakan kebutuhan bagi
anak, karena melalui bermain anak akan
memperoleh pengetahuan yang dapat
mengembangkan kemampuan dirinya.
Bermain merupakan suatu aktivitas lain
seperti belajar dan bekerja yang selalu
dilakukan dalam rangka mencapai suatu
hasil akhir. Cacaburange merupakan lagu
permainan sunda yang tujuannya untuk
menebak suatu benda seperti pacublak-
cublak uang dan tungtung kalintungan
(Hidayat, 2005). Permainan cacaburange
sekarang ini dalam dunia permainan anak-
anak merupakan permainan yang sudah
langka dimainkan. Permainan anak-anak
yang lebih moderen banyak tersaji disekitar
anak pada masa sekarang ini. Keberadaan
permainan cacaburange pada saat ini susah
ditemukan. Permainan cacaburange dilihat
dari segi edukasi merupakan permainan
yang memiliki nilai-nilai pendidikan yang
tinggi. Banyak hal yang bisa didapatkan
dalam bermain cacaburange. Pengetahuan
didapatkan dalam permainan ini dari
muatan-muatan gambaran atau aktivitas
yang ada. Nilai-nilai yang didapatkan
dalam permainan ini adalah nilai
suportivitas,  kejujuran,  kebersamaan,
toleransi, ketelitian, kedisiplinan, dan
sebagainya. Cara memainkan permainan
cacaburange menurut Hidayat (2005)
adalah sebagai berikut: (1) anak-anak
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berkumpul dan salah seorang anak
membungkuk yang akan menebak barang
atau benda yang dipegang anak yang
lainnya, (2) anak-anak yang lain
menyimpan tangannya sambil dikepalkan,
salah sorang anak memegang benda yang
akan ditebak. Ketika bernyanyi, anak yang
membungkuk bangun, dan menebak benda
yang akan ditebak. Ketika bernyanyi, anak
yang membungkuk bangun dan menebak
benda tadi, jika tebakannya benar ada di
salah seorang anak misalnya nama anak
yang memegang benda itu Dani, Maka Dani
lah  yang mendapat giliran harus
membungkuk.

C. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di TK Setia
budhi Rangkasbitung. Dengan fokus
penelitian pada anak usia 4-5 tahun yang
berjumlah 10 orang. Waktu penelitian
direncanakan yaitu Juli hingga Agustus
tahun ajaran 2018/2019. Jenis penelitian
yang dilakukan adalah penelitian tindakan
kelas (action research). Arikunto (2007: 2)
berpendapat bahwa penelitian tindakan
kelas melalui paparan gabungan definisi
dari kata “penelitian”, “tindakan”, dan
“kelas”.  Penelitian adalah  kegiatan
mencermati  suatu objek  dengan
menggunakan aturan metodologi tertentu
untuk memperoleh data atau informasi yang
bermanfaat untuk meningkatkan mutu
suatu hal menarik minat dan penting bagi
peneliti. Suhardjono (2007: 58) juga
mengungkapkan bahwa penelitian kelas
adalah penelitian tindakan yang dilakukan
di kelas dengan tujuan
memperbaiki/meningkatkan mutu praktik
pembelajaran.  Jenis penelitian  yang
dilakukan adalah penelitian tindakan
dengan model Kemmis dan Taggart yang

Pedagogika.fip@ung.ac.id

meliputi perencanaan, tindakan,

pengamatan, dan refleksi.

D. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Data pra-penelitian diperoleh data
sebanyak 10 orang anak sebesar 38,55 %
yang dinyatakan belum mencapai target,
dengan dengan nilai terendah yang
diperoleh responden sebesar 7 dengan
presentase 33,3% dan nilai tertinggi yang
diperoleh responden sebesar 11 dengan
presentase 52,38%. Berdasarkan hasil
observasi  pra-penelitian  menunjukan
bahwa kemampuan anak dalam mengenal
bentuk geometri masih terbilang rendah,
hal ini terlihat pada saat anak menyebutkan,
mengelompokan, dan menyusun bentuk
geometri,  anak-anak  belum  dapat
melakukannya Kemampuan anak dalam
mengenal bentuk geometri masih dibawah
rata-rata.

Setelah dilakukan berbagai kegiatan
pada siklus I dan siklus 1, diperoleh hasil
penelitian  meningkatkan  kemampuan
mengenal  bentuk  geometri  melalui
permainan cacaburange berhasil meningkat
dari sebelum tindakan sebesar 38,55%
menjadi sebesar 55,70% di siklus | dan
mengalami  peningkatan lagi menjadi
84,66% di siklus 1l. Kemampuan mengenal
bentuk geometri pada anak mengalami
peningkatan  karena adanya  proses
perbaikan kualitas pembelajaran, interaksi
guru dan peserta didik juga ditingkatkan.
Peningkatan kemampuan mengenal bentuk
geometri ini sudah sesuai dengan kriteria
keberhasilan yang telah disepakati oleh
peneliti bersama kolabolator yaitu sebesar
71%.

Berdasarkan hasil analisis data
dengan melihat persentase peningkatan
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kemampuan mengenal bentuk geometri
pada pra-penelitian dan akhir siklus I yaitu
38,55% dan 55,70% dan persentase
peningkatan mengenal bentuk geometri
pada siklus Il 84,66%. Hasil tersebut
menunjukan bahwa pada siklus | hasil
peningkatan yang diharapkan belum
signifkan, kemudian setelah dilanjutkan
dengan siklus Il, maka hasil peningkatan
kemampuan mengenal bentuk geometri
mengalami peningkatan sesuai dengan
yang  diharapkan. Hasil  tersebut
menunjukan kesesuaian dengan hipotesis
tindakan yaitu terjadi persentase kenaikan
sebesar 28,96% maka hipotesis diterima.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
melalui permainan cacaburange dapat
meningkatkan kemampuan anak dalam
mengenal bentuk geometri.

Hasil data kualitatif membuktikan
bahwa pemberian kegiatan bermain
cacaburange dapat meningkatkan
kemampuan mengenal bentuk geometri.
Melalui permainan cacaburange anak
mampu meningkatkan kemampuan dalam
mengenal bentuk geometri: anak dapat
menyebutkan  bentuk-bentuk  geometri,
meronce pola ABCD-ABCD menggunakan
bentuk  geometri, menyusun  bentuk
geometri, dan dapat mengklasifikasikan
bentuk geometri berdasarkan ukuran.
Pemberian tindakan kegiatan bermain
cacaburange merupakan salah satu bentuk
penyajian kegiatan yang menyenangkan
bagi anak untuk meningkatkan kemampuan
dalam mengenal bentuk geometri.

E. KESIMPULAN

Berdasarkan tahapan yang telah
dilakukan selama penelitian, sehingga
dapat disimpulkan bahwa perolehan rata-
rata kemampuan anak dalam mengenal
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bentuk geometri pada siklus | adalah 55,70
% dan masing-masing anak belum
mengalami  peningkatan sesuai yang
diharapkan. Rata-rata kemampuan
mengenal bentuk geometri pada siklus Il
adalah 84,66%. Dari data tersebut dapat
dikatakan bahwa presentase kemampuan
geometri anak pada akhir siklus 1l
mencapai prosentase 84%. Sesuai dengan
interpretasi hasil analisis bahwa penelitian
ini dikatakan berhasil jika ada ketercapaian
minimal 71%, maka pada akhir siklus 11 ini
penelitian dikatakan berhasil karena
persentase keberhasilan yang didapat
sebesar 84% melebihi batas minimal yang
telah disepakati. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa permainan
cacaburange dapat menngkatkan
kemampuan anak dalam mengenal bentuk

geometri.

Berdasarkan simpulan tersebut,
maka dapat disampaikan beberapa saran
sebagai rekomendasi hasil penelitian,
diantaranya: Lembaga-lembaga pendidikan
anak usia dini agar dapat mengembangkan
strategi belajar mengajar yang sesuai
dengan prinsip pendidikan bagi anak usia
dini khususnya anak usia 4-5 tahun. Bagi
guru, agar dapat memberikan kesempatan
kepada anak untuk bermain dan belajar
sesuai dengan minatnya sehingga anak
merasa senang dan mempunyai minat
terhadap kegiatan pembelajaran. Bagi anak,
agar kegiatan belajar yang dilakukan
menyenangkan dengan  menggunakan
berbagai macam media yang bervariatif.
Bagi mahasiswa dan peneliti selanjutnya,
agar mengembangkan aspek-aspek yang
diteliti sehingga diperoleh hasil penelitian
yang lebih optimal, permainan tradisional
dapat dikembangkan untuk berbagai
penelitian baik yang terkait dengan aspek
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kognitif dalam hal ini kemampuan geometri
ataupun aspek-aspek perkembangan anak

yang lainnya.
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Penerapan Pembelajaran Matematika Realistik untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di Kelas IV SD

Akina, Sulistiowati

Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Universitas Tadulako Sulawesi Tengah

ABSTRACT

This research aim to obtain a description about application of Mathematic Realistic Learning
(PMR) that can improve students learning outcomes on nets cubes and beams in class IV SDN
Tanamodindi Palu. The type of this research is classroom action research. The design of this
research referred to Kemmis and Mc. Teggart’s design. This research was conducted in two
cycles. The results of this research indicating that through the application of realistic
mathematic education that can improve student learning outcomes, by following the steps, as
follow (1) present a contextual problem, (2) explain the contextual problem, (3) solving the
contextual problem , (4) comparing and discuss answers,and(5) concluding.

Key words : Mathematic Realistic Learning; Study Results; Nets Cubes and Beams

A.PENDAHULUAN

Matematika merupakan satu diantara
bidang studi yang memiliki peranan penting
dalam kehidupan karena matematika
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan
praktis dan memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari.Oleh karena itu
sangat penting untuk dipelajari sehingga
matematika diajarkan mulai dari tingkat
SD, SMP, SMA, hingga di Perguruan
Tinggi. Untuk pembelajaran matematika
SD diantaranya mempelajari tentang
bilangan, bangun ruang dan unsur-

unsurnya, luas dan volume bangun ruang
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dan, aplikasi materi-materi tersebut dalam
matematika atau kehidupan sehari-hari.
Khusus yang dipelajari di kelas 1V
SD vyaitu bangun ruang, materi ini erat
sekali kaitannya dengan kehidupan sehari-
hari siswa. Siswa belajar di dalam ruangan
kelas, rumah yang dipakai sebagai tempat
tinggal siswa adalah bangun ruang. Benda-
benda yang ada disekitar siswa seperti
televisi, kotak sereal, kaleng susu, dan lain-
lain merupakan suatu contoh bangun ruang.
Secara otomatis siswa bersinggungan
langsung  dengan  konsep  bangun
ruang.Namun, pada beberapa penelitian
materi ini dianggap sulit oleh sebagian
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besar siswa, sehingga menimbulkan

kecurigaan apakah hal ini terjadi sama
dengan beberapa sekolah yang ada. Oleh
karena itu, peneliti melakukan wawancara
dengan salah satu guru matematika di SDN
Tanamodindi Palu

Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru matematika di SDN Tanamodindi
Palu, diperoleh informasi bahwa para siswa
masih banyak mengalami kesulitan pada
materi bangun ruang yaitu tentang jaring-
jaring kubus dan balok khususnya dalam
membuat berbagai bentuk jaring-jaring
kubus dan balok dalam berbagai pola, tidak
hanya pola 1-4-1 saja tetapi juga pada pola
2-3-1, 2-2-2, dan 3-3. Menindaklanjuti hasil
wawancara dengan guru matematika SDN
Tanamodindi Palu, peneliti memberikan tes
identifikasi awal dengan memberikan 3
nomor soal yang berkaitan dengan materi
jaring-jaring kubus dan balok kepada siswa
yang telah melewati materi tersebut, yaitu
siswa kelas VV SDN Tanamodindi Palu. Satu
diberikan

adalahgambarkan5  jaring-jaring  kubus

diantara soal yang

yang berbeda dari pola jaring-jaring kubus
yang ada.

Hasil tes memberikan informasi
bahwa siswa hanya mampu
menggambarkan jaring-jaring kubus dalam
pola 1-4-1 saja. Siswa cenderung

mengingat pola 1-4-1 tanpa mampu
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menggambar pola 2-3-1, 2-2-2, dan 3-3
seperti pada gambar 1 (SR TI 2). Hal ini
menyebabkan jawaban akhir siswa kurang
lengkap dan belum tepat. Dari jawaban
siswa terlihat bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam menggambar jaring-jaring
kubus dan balok dari berbagai pola yang
ada.

Permasalahan ini disebabkan kurang
perhatiannya siswa didalam kelas saat
proses belajar mengajar berlangsung yang
ditandai dari banyaknya siswa yang tidak
dapat menjawab soal dengan tepat. Hal ini
disebabkan oleh kecendrungan guru belum
maksimal dalam menggunakan media
pembelajaran yang inovatif sebagai alat
bantu pembelajaran, bahkan tidak sedikit
guru yang tidak menggunakan media
pembelajaran sama sekali pada saat
mengajarkan  materi  bangun  ruang
khususnya jaring-jaring kubus dan balok.
Sehingga hal ini kurang menarik perhatian
siswa untuk belajar matematika.

Oleh karena itu, untuk mengatasi
permasalahan  tersebut maka  perlu
diterapkan suatu model pembelajaran yang
melibatkan siswa lebih aktif sehingga hasil
belajar meningkat. Salah satu pendekatan
pembelajaran yang dapat melibatkan siswa
secara aktif adalah penerapan pembelajaran
matematika realistik yang merupakan salah

satu  pendekatan pembelajaran yang
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berorientasi pada matematisasi pengalaman

sehari-hari dan menerapkan matematika

dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu berdasarkan beberapa
penelitian terdahulu yang telah menerapkan
realistik

pembelajaran matematika

menunjukkan bahwa pembelajaran
matematika realistik dapat membuat ;(1)
matematika lebih menarik, relevan, dan
bermakna, tidak terlalu formal, dan tidak
terlalu abstrak, (2) mempertimbangkan
tingkat kemampuan siswa, (3) menekankan
belajar matematika pada “ learning by
doing “ dan, (4) memfasilitasi penyelesaian
masalah matematika tanpa menggunakan
penyelesaian yang baku, menggunakan
masalah kontekstual sebagai titik awal
pembelajaran Kuiper&Kouver,1993 dalam
(Soviawati, 2011: 80). Sehingga peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul penerapan pembelajaran matematika
realistik(PMR) untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi jaring-jaring
kubus dan balok dikelas 1V SDN

Tanamodindi Palu.

B.METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas. Desain penelitian ini
mengacu pada model Kemmis dan Mc.
Taggart(Arikunto, 2007:16). Prosedur yang

dilaksanakan  dalam  penelitian ini
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berbentuk siklus yang akan berlangsung
dua siklus. Adapaun prosedur penelitian ini
mengacu kepada model penelitian yang
dikemukakan oleh Kemmis dan Mc.
Taggart (Arikunto, 2007:16) yang terdiri
atas 4 komponen yaitu: (1) perencanaan, (2)
pelaksanaan tindakan,(3) observasi, dan (4)
refleksi. Subjek penelitian adalah siswa
kelas IV SDN Tanamodindi Palu yang
terdaftar pada tahun ajaran 2013/2014
dengan jumlah siswa 31 orang, terdiri dari
16 laki-laki dan 15 perempuan. Dari subjek
penelitian tersebut, dipilih tiga orang siswa
sebagai informan dengan kualifikasi
kemampuan  yang  berbeda, yaitu
berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah
dengan tujuan untuk melihat peningkatan
hasil belajar pada ketiga siswa yang
mempunyai tingkat kemampuan yang

berbeda tersebut.

Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini adalah observasi, wawancara,
catatan lapangan, dan tes. Analisis data
dilakukan dengan mengacu pada analisis
data kualitatif model Miles dan Huberman
yakni, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2009).
Keberhasilan tindakan yang dilakukan
dilihat dari aktivitas guru dalam mengelola
pembelajaran di kelas dan aktivitas siswa

dalam mengikuti pembelajaran dengan
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menggunakan pembelajaran matematika

realistik minimal berkategori baik dan
dapat menggambarkan jaring-jaring kubus
dan balok dalam berbagai pola.Kriteria
keberhasilan pada tiap siklus yakni
diharapkan siswa mampu menggambarkan
jaring-jaring kubus pada siklus I dan jaring-
jaring balok pada siklus Il dalam berbagai

pola.
C.HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil penelitian terdiri dari dua bagian,
yaitu (1) hasil pra penelitian tindakan dan
(2) hasil penelitian tindakan. Kegiatan pada
pra penelitian tindakan vyaitu peneliti
memberikan tes awal kepada siswa yang
bertujuan untuk mengetahui pemahaman
siswa mengenai materi prasyarat jaring-
jaring kubus dan balok serta dijadikan
pedoman dalam pembentukan kelompok
yang heterogen. Tes awal ini diikuti seluruh
siswa di kelas 1V sebanyak 31 orang siswa
dengan jumlah soal sebanyak 5 nomor soal
yang berkaitan dengan materi bangun ruang
dan jaring-jaring kubus dan balok . Satu
diantara soal yang diberikan adalah
sebutkan masing-masing 3 sifat bangun
ruang kubus dan balok. Hasil tes
memberikan informasi bahwa tidak ada
seorang pun siswa yang mampu

menyelesaikan soal dengan baik dan benar.
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Umumnya siswa yang mengikuti tes tidak
dapat menggambarkan bentuk jaring-jaring
kubus dan balok serta belum bisa
mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang
dan  balok yang mereka ketahui
menggunakan kalimat matematika yang
benar seperti pada gambar 2 (MF TA 1).

- Sebutkan masing-masing 3 sifat bangun roang balok dan 3 sifat bangun rmuang kubus
vang kamu ketahui !

Jawah ;

Sifat-sifal Bangun Ruang Balok ;
I Sefarki Rarpeniut forfedi

........................................

Sifat-sifal Bangun Ruang Kubus ;
1. seferdi. Bertentol Persedi
2 Biladi foby 2usnt o

oBerneoluk. doleed

Gambar 2: Hasil Jawaban MF Pada Tes
Awal Tindakan

Oleh karena itu, sebelum pelaksanaan
tindakan, peneliti bersama siswa membahas
hasil tes yang telah diberikan. Penelitian
yang dilakukan terdiri dari dua siklus.
Setiap siklus dilakukan dalam dua kali
pertemuan. Kegiatan pada pertemuan
pertama, yaitu peneliti menyajikan materi
kepada siswa, sedangkan pada pertemuan
kedua peneliti  memberikan tes akhir
tindakan kepada siswa. Pertemuan pertama
pada siklus I dan siklus Il terdiri dari tiga
tahap, yaitu (1) kegiatan awal meliputi
mempersiapkan siswa untuk belajar,
apersepsi, pemberian motivasi  untuk

belajar dan pemberian acuan, (2) kegiatan
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inti meliputi pemberian materi

pembelajaran  dengan  menggunakan
Pembelajaran Matematika Realistik yang
terdiri atas 5 langkah, dan (3) kegiatan
penutup meliputi refleksi, pemberian
penguatan, dan  kesimpulan.  Hasil
pembelajaran  pada  setiap  siklus
berdasarkan pada langkah-langkah
pendekatan matematika realistik adalah

sebagai berikut.

Pada  kegiatan awal  yakni
memunculkan dan memusatkan perhatian
siswa untuk mempersiapkan siswa belajar,
kegiatan yang dilakukan adalah guru
membuka pembelajaran dengan salam dan
mengajak siswa untuk berdoa bersama.
Selanjutnya peneliti mengecek kehadiran
siswa serta menanyakan kabar dan kesiapan

para siswa untuk belajar.

Menginformasikan tujuan
pembelajaran dengan bantuan media
gambar dan alat peraga. Tujuan
pembelajaran pada siklus I yaitu, (1) setelah
mengamati benda konkret dan
mendengarkan penjelasan guru, siswa
mampu mengidentifikasi bangun
segibanyak pada pola pengubinan jaring-
jaring kubus dengan benar dan(2) setelah
mengamati benda konkret dan melakukan
eksplorasi, siswa mampu menggambar

model jaring-jaring kubus dengan benar.
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Tujuan pembelajaran pada siklus 11
yaitu(1) setelah pengamatan dan diskusi,
siswa mampu mengidentifikasi bangun
segibanyak pada pola pengubinan jaring-
jaring balok dengan benar, (2) setelah
pengamatan dan diskusi, siswa mampu
menggambar berbagai jaring-jaring balok
dengan benar, (3) setelah pengamatan dan
eksplorasi, siswa mampu membuat jaring-
jaring balok dari karton dengan benar, (4)
setelah pengamatan dan eksplorasi, siswa
mampu membuat kreasi benda dari bahan
bekas berdasarkan jaring—jaring balok atau
kubus dengan bena, dan (5) berdasarkan
teks instruksi, siswa mampu membuat
kotak celengan dari kardus bekas dengan
benar . Selanjutnya guru memberikan
arahan mengenai kegiatan yang dilakukan

dengan pendekatan matematika realistik.

Langkah memahami masalah
kontekstual. Pada siklus I, guru menyajikan
masalah kontestual yang diberikan kepada
siswa yakni sebuah kardus bekas berbentuk
kubus diberikan kepada siswa untuk
dianalisis apakah yang akan terbentuk jika
bangun kardus tersebut dibuka. Pada siklus
I, guru menyajikan masalah kontekstual
yang diberikan kepada siswa yakni
disediakan sebuah hasil kerajinan yakni
sebuah kotak tissue yang berbentuk balok

yang terbuat dari kerajinan koran bekas,
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lalu siswa disuruh menganalisis bentuk dari

wadah tissue dan menemukan bentuk benda
yang sama dengan wadah bekas yang
dibawa oleh guru. Hasil yang didapatkan
pada langkah ini adalah hampir semua
siswa sudah mampu menganalisis bentuk
bangun ruang kubus maupun balok yang
telah dibuka. Siswa sudah mampu

mengungkapkan  pendapat-pendapatnya
yang berhubungan dengan masalah
kontesktual yang ada  berdasarkan

pengaplikasian benda-benda konkrit yang
dekat dengan keseharian anak sehari-hari,
baik pada siklus I dan pada siklus II.

Langkahmenjelaskan masalah
kontestual.Pada siklus I dan siklus I1, guru
memintasiswa untuk memahami
pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam
LKS Individu. Jika dalam memahami
masalah siswa mengalami kesulitan, maka
guru menjelaskan situasi dan kondisi dari
soal dengan cara memberikan petunjuk-
petunjuk atau berupa saran seperlunya,
terbatas pada bagian-bagian tertentu dari
permasalahan yang belum dipahami. Hasil
yang didapatkan di siklus | dan siklus 11
yaitu siswa sudah berani bertanya kepada
guru seputar masalah kontekstual yang
belum dipahaminya dengan baik, sehingga
bimbingan  guru  diperlukan  untuk

mengarahkan siswa. Selain itu, masih ada
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siswa yang terlihat kurang mengerti dengan
apa yang disampaikan oleh gurunya. Pasti
dalam perkataan mereka sudah
mengutarakan bahwa mereka sudah
mengerti, namun dari raut wajah masing-
masing siswa ada yang terlihat masih
kurang mengerti terhadap apa Yyang
disampaikan oleh gurunya. Bahkan masih
ada siswa yang mencoba sekedar
menganggu temannya sampai pada
akhirnya ada pula siswa yang melamun dan
tidak mengerjakan apa yang disampaikan
oleh gurunya. Hal ini disebabkan oleh rasa
malu dan takut salah saat bertanya kepada

guru seputar hal yang kurang dimengerti.

Langkahmenyelesaikan masalah

kontekstual, —guru  meminta  siswa
untukmembentuk kelompok dan kembali
berdiskusi bersama teman kelompoknya
tentang hasil jawaban yang mereka
kerjakan untuk dipresentasikan di depan
kelas dan selanjutnya mereka akan
menyelesaikan LKS kelompok. Hasil yang
didapatkan adalah siswa mampu untuk
mengungkapkan ide-ide mereka dalam
menjawab masalah yang ada dalam LKS
melalui diskusi kelompok. Namun, di siklus
I guru masih banyak memberikan bantuan
sehingga masih perlu diperbaiki. Selain itu,
siswa sudah dapat menggambar jaring-

jaring balok dari berbagai pola yang ada
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dengan bantuan seperlunya dari guru jika

siswa mengalami kesulitan pada siklus 11.

Langkah ~ membandingkan  dan
mendiskusikan jawaban, guru menunjuk
siswa secara acak untuk mempresentasikan
hasil  pekerjaan  kelompoknya serta
membandingkan jawaban. Hasil yang
didapatkan pada siklus I dan siklus Il adalah
siswa sudah mampu mempresentasikan
hasil pekerjaan kelompoknya dengan
penguasaan topik dan proses pengerjaan
yang cukup baik. Siswa dapat menjelaskan
dengan baik pengertian jaring-jaring kubus
dan balok, menggambarkan jaring-jaring
kubus dan balok serta menyebutkan jumlah
jaring-jaring yang dapat dibentuk. Pada
siklus 1, siswa juga menunjukkan sikap
bertanggung jawab di dalam kelompoknya,
yaitu ketika salah seorang siswa yang
bersedia maju presentasi, namun guru
menunjuk anggota kelompok yang lain,

siswa tersebut langsung maju presentasi.

Langkah

mengarahkan  siswa  untuk

menyimpulkan,guru
menarik
kesimpulan suatu rumusan konsep dari
topik yang dipelajari. Hasil yang
didapatkan pada langkah ini adalah siswa
pada umumnya sudah mampu untuk
menemukan 11 macam bentuk pola dari
jaring-jaring  kubus  melalui  proses

eksplorasi dalam kelompok serta sudah
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berani membuat kesimpulan dari proses
pembelajaran yang ada pada siklus 1. Pada
siklus Il siswa umumnya sudah berani
mengungkapkan hal-hal yang ingin
diketahuinya. Keaktifan siswa dalam
mengetahui hal-hal ~ yang  belum
diketahuinya pada fase ini sangat
meningkat. Terbukti dengan pertanyaan-
pertanyaan siswa yang berbobot seputar
materi yang sudah dipelajari dan membuat

kesimpulan dari pembelajaran yang ada.

Guru  mengakhiri  pembelajaran
dengan mengajak siswa menyimpulkan
materi yang telah dipelajari dan
memberikan PR. Hasil yang didapatkan
pada kegiatan ini adalah siswa sudah
mampu dalam menyimpulkan materi
jaring-jaring kubus pada siklus I dan materi
jaring-jaring balok pada siklus 11. Akhirnya
peneliti menutup pembelajaran dengan
mengajak siswa berdoa setelah belajar dan

diiringi salam penutup dari semua siswa.

Selanjutnya, pada pertemuankedua
dari setiap siklus, peneliti memberikan tes
akhir tindakan kepada siswa. Tes akhir
tindakan pada siklus I terdiri dari 5 nomor.
Berikut satu diantara soal yang diberikan :
Apa yang dimaksud dengan jaring-jaring
kubus. Berdasarkan hasil tes akhir tindakan
siklus I, diperoleh kesimpulan bahwa

sebagian besar siswa sudah dapat
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menyelesaikan soal. Namun, masih ada

beberapa siswa yang memberikan jawaban
dengan kurang lengkap dan tepat, yaitu
yang ditunjukan AN2 S1 02 pada gambar 3

). Apa vang dimaksud dengan jaring-jaring kubus ?

(Jawah: Wby gana Abon3kar dan baeenfit Jore

K
e ﬁ AN2 ST 02

Gambar 3: Jawaban AN pada Soal Tes

Akhir Tindakan Siklus I Nomor 2

Berdasarkan hasil wawancara siklus |
diperoleh informasi bahwa siswa dapat
mendeskripsikan pengertian jaring-jaring
kubus, menyebutkan jumlah jaring-jaring
kubus, dan menggambarkan berbagai
bentuk jaring-jaring kubus dalam berbagai
pola, namun masih kurang lengkap dan
umumnya terbatas pada pola 1-4-1 saja
yang mudah diingat. Sebagaimana kutipan

wawancara berikut ini ;

MF S1  Betul ibu? Cuma ada 11 kan
033 S : jaring-jaring kubus yang dapat

dibuat atau dibentuk?

MF S1 lya nak sudah benar. Bisa MF
034 P : sebutkan pola-pola apa saja
yang dapat dibentuk dari ke-11

jaring-jaring kubus tersebut ?

Pedagogika.fip@ung.ac.id

MF S1 Pola 1-4-1 ada enam, pola 2-3-
035S : 1 adatiga, pola 2-2-2 ada satu,

dan pola 3-3 ada satu juga ibu.

Tes akhir tindakan pada siklus Il
terdiri dari 4 nomor. Berikut satu diantara
soal yang diberikan : Gambarkan 5 buah
jaring-jaring balok yang berbeda menurut
pendapatmu. Berdasarkan hasil tes akhir
tindakan siklus 11, diperoleh kesimpulan
bahwa sebagian besar siswa sudah dapat
menggambarkan 5 bentuk jaring-jaring
balok yang berbeda, namun terdapat
beberapa gambar yang kurang rapi dan ada
beberapa gambar jaring-jaring balok yang
hanya terdiri dari dua pasang sisi yang
sama. Dari ke-5 gambar hanya terdapat satu
jaring-jaring balok saja yang memenuhi
kriteria yang ditunjukan dalam gambar 3
dengan kode MF4 S2 04, sedangkan yang
ke-4 gambar yang digambar oleh MF masih
terdapat kekeliruan yakni hanya memiliki
dua pasang sisi yang sama saja yang
ditunjukan dalam gambar 4 dengan kode
MF4 S2 05-MF4 S2 08.

P-ISSN : 2086-4469  E-ISSN : 2716-0580
Copyrigt © 2019 Akina, Sulistiowati | 109


mailto:Pedagogika.fip@ung.ac.id

PEDAGOGIKA

Jurnal limu Pendidikan
Volume 10 (Nomor 2) 2019
(102-113)

4, Gambarkan 5 buah jaring-jaring balok yang berbeda menurut per

A\:ab: . |
' JIl

P

) sehari-hari kepada siswa dan meminta

RS “MF4 82__08 slswa untuk memahami masalah tersebut

konsep pembelajaran, 6) guru memberikan

masalah kontekstual dalam kehidupan

MF4 S2 05 D.

=

— C
z :&,”"%7’* MF4 S2 06—

Lt

—

MF4 S2 09 |

MF4 S2 07

Gambar 4: Jawaban MF pada Soal Tes

Akhir Tindakan Siklus Il Nomor 4

Berdasarkan hasil wawancara siklus
Il diperoleh informasi bahwa siswa dapat
siswa dapat mendeskripsikan pengertian
jaring-jaring balok, menyebutkan jumlah
jaring-jaring balok, dan menggmbarkan
berbagai bentuk jaring-jaring balok dalam
berbagai pola, namun masih kurang
lengkap dan umumnya terbatas pada pola 1-

4-1 saja yang mudah diingat.

Aspek-aspek aktivitas guru yang
diamati selama pembelajaran berlangsung
dengan menggunakan lembar observasi
adalahl) mengkondisikan siswa kearah
pembelajaran, 2) penyampaian tujuan
pembelajaran, 3) memotivasi siswa, 4)
melakukan apersepsi, 5) menyajikan suatu
permasalahan kontekstual sebagai topik
utama pembelajaran secara realistik untuk
siswa

dianalisis dalam pembentukan
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serta memberi kesempatan kepada siswa
untuk menanyakan masalah yang belum
dipahami, 7) menjelaskan  masalah
yang

pembelajaran secara realistik, 8) guru

kontekstual menjadi  topik
menjelaskan situasi dan kondisi dari soal

dengan cara memberikan  petunjuk-
petunjuk atau saran seperlunya terbatas
pada  bagian-bagian  tertentu  pada
permasalahan yang belum dipahami, 9)
membagikan LKS kepada setiap individu,
10) menjelaskan tugas kepada siswa untuk
mengisi LKS individu berdasarkan masalah
yang ada, 11)
fasilitator pada saat siswa mengerjakan
LKS, 12) membagikan LKS kepada setiap
kelompok, 13) menjelaskan tugas kepada
LKS

berdasarkan masalah yang ada, 14) guru

kontekstual menjadi

setiap kelompok untuk mengisi

mengamati kegiatan yang dilakukan siswa,
dan memberi bantuan jika dibutuhkan, 15)
bersama siswa membahas hasil Kkerja
individu maupun kelompok, 16) siswa
diberi

menyiapkan

kesempatan  bertanya, 17)

lembar observasi untuk

pengamat/penilai pendekatan matematika
realistik, 18) membimbing siswa untuk
dari  masalah

menarik  kesimpulan
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kontekstual yang ada, 19) qguru

mengarahkan  siswa untuk  menarik
kesimpulan suatu rumusan konsep/prinsip
dari topik yang dipelajari, 20) bersama
siswa menyimpulkan materi secara
keseluruhan, 21) memberikan pertanyaan
kepada siswa secara acak, 22) memberi
evaluasi, 23) melakukan tindak lanjut
dengan memberi tugas rumah, dan24)
menutup pembelajaran.

Pada siklus I aspek nomor 1, 2, 3, 4,
8, 10, 17, dan 18 berkategori sangat baik,
aspek 19, 20, 23, dan 24 berkategori baik,
dan aspek , 6, 7, 9, 11, 12, 13, 14, 15, 16,
21, dan 22 berkategori cukup. Pada siklus 11
aspek nomor 1, 2, 3, 4, 8, 10, 17, 18, 21, 22,
dan 23 berkategori sangat baik dan aspek 5,
6,7,9,11, 12, 13, 14, 15, 16, 19, 20 dan 24
berkategori baik. Olehnya itu aktivitas guru
dalam mengelola pembelajaran pada siklus
| dengan 8 aspek berkategori sangat baik, 4
aspek berkategori baik, dan 11 aspek
berkategori cukup dan pada siklus 1l
dengan 11 aspek berkategori sangat baik
dan 13 aspek berkategori baik.

Aspek-aspek yang diamati dalam
aktivitas siswa selama pembelajaran
berlangsung menggunakan lembar
observasi adalah: 1) siswa merespon dan
antusias; 2) memperhatikan  tujuan
pembelajaran yang disampaikan oleh guru,

3) siswa termotivasi untuk mengikuti
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pembelajaran, 4) siswa menyimak dan
merespon dengan aktif, 5) siswa mneyimak
penyajian masalah kontekstual yang
disampaika oleh guru, 6) siswa menyimak
penjelasan guru mengenai maksud dan
tujuan pemberian masalah kontekstual
untuk memperoleh cara penyelesaian yang
tepat, 7) siswa menerima LKS vyang
diberikan dan segera mengerjakannya, 8)
siswa menyimak petunjuk soal untuk
menyelesaikan tugas dalam LKS berkaitan
dengan masalah yang telah diberikan, 9)
siswa mendeskripsikan masalah
kontekstual tersebut dan memikirkan
strategi pemecahan masalah yang tepat, 10)
siswa berpartisipasi dan antusias dalam
pembagian  kelompok, 11)  siswa
mengerjakan tugas dalam LKS secara
berkelompok dan antusias, 12) siswa berani
menyampaikan hasil pekerjaannya didepan
kelas, 13) siswa mampu membuat
kesimpulan suatu rumusan konsep/prinsip
dari  topik yang dipelajari, 14)
menyimpulkan hasil pembelajaran, 15)
siswa mampu menjawab pertanyaan dan,
16) mengerjakan tes yang diberikan oleh
guru.

Pada siklus 1 aspek nomor 10
berkategori sangat baik dan, aspek 1, 2, 3,
4,5,6,7, 8,09, 11, 12, 13, 14, 15, dan 16
berkategori baik. Pada siklus 1l aspek
nomor 2, 3, 8, 10, dan 11 berkategori sangat

P-ISSN : 2086-4469  E-ISSN : 2716-0580
Copyrigt © 2019 Akina, Sulistiowati | 111


mailto:Pedagogika.fip@ung.ac.id

PEDAGOGIKA

Jurnal limu Pendidikan

Volume 10 (Nomor 2) 2019

(102-113)

baik dan aspek 1, 4, 5, 6, 7, 9, 12, 13, 14,

15, dan 16 berkategori baik. Olehnya itu
aktivitas ~ siswa  dalam  mengikuti
pembelajaran pada siklus | dengan 1 aspek
berkategori sangat baik, 15 aspek
berkategori baik, pada siklus Il dengan 5
aspek berkategori sangat baik dan 11 aspek
berkategori baik.

Berdasarkan hasil di atas,
menunjukkan bahwa aktivitas guru dan
aktivitas siswa dalam pembelajaran
mengalami peningkatan dan indikator
keberhasilan tindakan telah tercapai. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya peningkatan
hasil belajar siswa kelas 1V SDN
Tanamodindi Palu terhadap materi jaring-
jaring kubus dan balok melalui penerapan

pembelajaran matematika realistik.

D.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa penerapan Pembelajaran
Matematika Realistik dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi jaring-jaring
kubus dan balok di Kelas IV SDN
Tanamodindi Palu mengikuti langkah-
langkah PembelajaranMatematika
Realistik, yaitu ; (1) memahami masalah
kontekstual; (2) menjelaskan masalah
kontekstual; (3) menyelesaikan masalah
kontekstual; (4) membandingkan dan
mendiskusikan ~ jawaban; dan  (5)
menyimpulkan.

Pedagogika.fip@ung.ac.id

Berdasarkan  kesimpulan  diatas,

peneliti  menyarankan bahwa dalam
melaksanakan pembelajaran matematika,
diharapkan guru dapat menjadikan PMR
sebagai alternatif pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Bagi
peneliti lain yang ingin menggunakan
PMR, diharapkan lebih memperhatikan
pengelolaan waktu yang digunakan agar
pembelajaran dapat berlangsung efektif dan
mencoba menerapkan PMR pada materi

lain.
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